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mengalokasikan sumber dayavpendidikan secara rasional dan adil seperti 

alokasi biaya, guru, bangunanvsekolah, buku teks, bahan pengajaran, dan alat 

bantuvmengajar lainnya. 

Buku teks dalam proses pembelajaran mempunyai peranan yang 

dominan. Hal inivsesuai denganvpendapat Haggarty dan Keynes (2001) 

yangvmengatakan, “… textbooks are an important way to connect knowledge 

domains to school subject”. Bahan ajar yangvdikemas dalamvbentuk buku 

teksvpelajaran ditulisvoleh para pakarvdan praktisi darivlatar mata pelajaran 

atauvbidang studi. Bukuvteks haruslahvmencerminkan sudutvpandang yang 

jelas, vmetode apa yangvdigunakan serta teknik-teknikvpengajaran yang 

digunakan. vBuku sebagai bahan ajar haruslahvmenarik, menantang, 

merangsang, dan bervariasivsehingga siswa benar-benarvtermotivasi untuk 

mempelajari bukuvteks tersebut. Buku teks sebagai pengisivbahanvharuslah 

tersusun secara teratur, vsistematis, jenisnyavbervariasi, bahanvyang 

terkandungvdalam buku bahan teksvhendaknya tersusunvrapi, disesuaikan 

denganvhakikat matavpelajaran. Buku yang sesuai standar nasional 

merupakanvsalah satu faktorvyang berperan pentingvdalam upaya 

meningkatkanvmutu pendidikanvdi Indonesia. 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah menetapkan empat 

komponen dalam menentukan kualitas buku ajar untuk meningkatkan mutu 

buku ajar yang nantinya akan digunakan oleh siswa. Empat komponen 

tersebut meliputi kelayakan materi/isi, kelayakanvpenyajian, kelayakan 

bahasa (keterbacaan), dan kelayakanvkegrafikan (gambar). Setiap bukuvteks 
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yang digunakan di sekolah diharapkan memenuhi standar-standar yang sudah 

ditetapkan dan disesuaikan dengan kurikulum. Buku teksvkurikulumv2013 

tentunya harusvmemenuhi uji kelayakan/kesesuaianvagar dapat digunakan 

sebagaimanavmestinya. Buku Matematika KelasvVII Kurikulum 2013vyang 

dikeluarkan olehvKementerian Pendidikanvdan Kebudayaanvterkesan dibuat 

secara tergesa-gesa. Buku teksvyang layakvdigunakan adalahvbuku 

teksvyang memenuhivkriteria-kriteria yang telahvditetapkan. Salah satunya 

kriterianya adalah kelayakan isi (materi), dalam kelayakan isi (materi) 

terdapat beberapa komponen yang harus diperhatikan: 1) vKesesuaian materi 

denganvStandar Kompetensiv (SK) dan KompetensivDasar (KD); 2) 

Kesesuaianvmateri dengan kurikulum; 3) Keakuratan materiv; 4) 

Kemutakhiran materi; 5) Mendorong keingintahuan; 6) Substansi keilmuan 

dan life skill; 7) Pengayaan; 8) Keberagaman nilai. Apabila dibandingkan 

kelayakan isi berdasarkan kriteria Bell ada kesamaanya, kesamaanya 

berkaitan dengan materi yaitu sama-sama harus sesuaivdengan SKvdan KD, 

kesesuaianvmateri, danvkeakuratanvmateri. Materi merupakan hal penting 

dalam buku, jika terdapat kesalahan dalam dalam penyajian materi akan 

berakibat fatal bagi guru dan siswa yang menggunakan buku tersebut. Lantas 

apakah kelayakan isi yang ada di buku teks berdasarkan BSNP sesuai dengan 

hasil kelayakan yang ada pada kelayakan kriteria Bell? 

Awal tahun pelajaran 2016/2017 pemerintah sudah memberlakukan 

kurikulum 2013 yang sudah direvisi 2016. Buku teks yang digunakan juga 

sudah berganti walaupun pada kenyataannya sekolah-sekolah belum 
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menggunakan buku teks matematika 2013 edisi revisi 2016. Padahal peran 

buku teks sangatlah penting dan seharusnya sesuai dengan kurikulum yang 

sedang digunakan. Dalam optimalisasi Implementasi Kurikulum 2013, maka 

diperlukan adanya analisis tehadap bukuvsiswa untukvmelihat muatanvyang 

adavdi dalamvKurikulum 2013, vterutama untuk kelayakan isi dalam buku 

teks tersebut sudah memenuhi kriteria atau belum memenuhivkriteria. 

Bukuvteksvyang digunakan siswa dilihat darivsegivmateri yang 

digunakan pada bab segitiga dan segiempat dalam buku beberapa masih 

mengalami kekeliruan sehingga siswa mengalami kesulitan untuk memahami 

makna dari konsep tersebut. Senada dengan pendapat Hamdunah, dkk (2016: 

109) mengatakan bahwa, “textbooks used by students still hard to understand, 

both in terms of the language …”. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan 

analisis kelayakan isi padavbuku matematikavkelas VIIvsemester 2 

Kurikulumv2013 edisivrevisi 2016 pada bab segitiga dan segiempat, karena 

setelah saya membaca buku matematika kelas VII untuk SMP/MTs Semester 

II, saya menemukan banyak kesalahan penulisan dan jawaban salah pada 

materi segiempat dan segitiga, sehingga saya tertarik untuk meneliti Bab 

tersebut. Kesalahan pada buku yang diteliti ternyata terdapat pada kriteria 

Bell sehingga saya memilih menganalisis buku berdasarkan kriteria tersebut. 

Analisis ini peneliti memberi judul Analisis Kelayakan Materi Buku 

Matematika Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 Kelas VII Bab Segiempat dan 

Segitiga Berdasarkan Kriteria Bell. 
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B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian yangvtelah di kemukakan padavlatar belakang, 

makavdalam penelitianvini permasalahan yang diajukan peneliti adalah:  

1. Bagaimana kelayakan materi berdasarkan kriteria Bell pada Bab 

Segiempat dan Segitiga BukuvMatematika KelasvVII Semesterv2 Edisi 

Revisiv2016? 

2. Berapa persentase kelayakan materi berdasarkan keriteria Bell pada Bab 

Segiempat dan Segitiga Buku Matematika Kelas VII Semester 2 vEdisi 

Revisi 2016? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitianvini bertujuanvuntuk : 

1. Mendeskripsi kelayakan materi berdasarkan kriteria Bell pada Bab 

Segiempat dan SegitigavBuku MatematikavKelas VIIvSemester 

2vEdisi Revisiv2016? 

2. Mengetahui persentase kelayakan materi  berdasarkan kriteria Bell pada 

Bab Segiempat dan Segitiga Buku Matematika Kelas VII Semester 2 

Kurikulumv2013 EdisivRevisi 2016. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. ManfaatvTeoretis 

Hasilvpenelitianvini diharapkanvdapat bermanfaat danvdijadikan 

acuan untukvmemberikan masukan dan pertimbangan untuk 
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meningkatkan kualitas mutu pendidikan di Indonesia khususnya dalam 

pemilihan buku pedoman yang berkualitas. 

2. Manfaat Praktis 

Hasilvpenelitian inivdiharapkan dapatvbermanfaat bagi beberapa 

pihak, vantaravlain: 

a. BagivGuru, khususnya guru matematika kelas VII dapat 

memberikan wawasan, gambaran, dan masukan dalam memilih 

buku acuan sebagai pertimbangan dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar dan memberikan sedikit masukan atas adanya 

kesalahan dan perbaikan dalamvBukuvMatematika KelasvVII 

Semesterv2vKurikulum 2013vEdisivRevisi 2016 Bab Segiempat 

dan Segitiga. 

b. Bagi Siswa, dapat memberikan gambaran dan menambah 

pengetahuan tentang bagaimana memilih buku pendamping belajar 

yang baik serta tidak salah tafsir dalamvmempelajarivBuku 

MatematikavKelasvVII Semesterv2 Kurikulumv2013vEdisi Revisi 

2016vBab Segiempat dan Segitiga. 

c. Bagi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, dapat memberikan 

masukan tentang kesesuaian dan kekurangan darivBuku 

MatematikavKelasvVIIvSemester v2vkurikulumv2013vEdisi 

Revisiv2016 Bab Segiempatvdan Segitiga, sehingga dapat 

memberikan perbaikan dan koreksi untuk penerbitan buku 

selanjutnya agar lebih baik dan berkualitas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kurikulum 2013 

Kurikulumwadalah semuawkegiatan danwpengalaman potensial 

(isi/materi) wyang telahwdisusun secarawilmiah, baikwyang terjadiwdi dalam 

kelas, wdi halamanwsekolah maupunwdi luarwsekolah ataswtanggung jawab 

sekolahwuntuk mencapaiwtujuan pendidikanw (Arifin, 2014: 4). Menurut 

Hamalik (2007: 11) terdapatwtiga jeniswperanan kurikulumwyang dinilai 

sangatwpenting, yaituwperanan konservatif, wperanan kritiswatau evaluatif, 

danwperanan kreatif. wPeranan konservatifwyaitu perananwkurikulum unruk 

mewariskan, wmentransmisikan, danwmenafsirkan nilai-nilaiwsosial dan 

budayawmasa lampauwyang tetapweksis dalamwmasyarakat. Perananwkritis 

atauwevaluatif yaituwperanan kurikulumwuntuk menilaiwdan memilih nilai-

nilai sosial-budayawyang akanwdiwariskan kepadawpeserta didik 

berdasarkanwkriteria tertentu. wPeranan kreatifwyaitu perananwkurikulum 

untukwmenciptakan danwmenyusun kegiatan-kegiatanwyang kreatif dan 

konstruktifwsesuai denganwperkembangan pesertawdidik dan kebutuhan 

masyarakat. 

Menurut Mulyasa (2016: 65) Tujuan pengembanganwkurikulum 2013 

yaitu melanjutkanwpengembangan kurikulumwberbasis kompetensiwyang 

telahwdirintis padawtahun 2004wdengan mencakupwkompetensi sikap, 

pengetahuan, wdan keterampilanwsecara terpadu. wDalam menerapkan 

kurikulumw2013 diharapkanwdapat menghasilkanwinsan yang produktif, 
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kreatif, wdan inovatif. halwini dimungkinkan, wkarena kurikulumw2013 

berbasis karakterwdan kompetensi, wmenurut Mulyasa (2016: 67) ada 

beberapawaspek atau ranahwyang terkandungwdalam konsep kompetensi 

dapatwdiuraikan sebagaiwberikut. 

1. Pengetahuanw (knowledge); yaitu kesadaranwdalam bidangwkognitif, 

misalnya seorang guru mengetahui cara identifikasi kebutuhan belajar, 

dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai 

dengan kebutuhannya. 

2. Pemahamanw (understanding); yaituwkedalaman kognitif, wdan afektif 

yang dimiliki oleh individu. Misalnya seorang guru yang akan 

melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik 

tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, agar dapat melaksanakan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 

3. Kemampuanw (skill); yaituwsesuatu yangwdimiliki olehwindividu untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Misalnya 

kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga sederhana 

untuk memberi kemudahan belajar kepada peserta didik. 

4. Nilaiw (value); yaituwsuatu standarwperilaku yangwtelah diyakiniwdan 

secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Misalnya standar 

perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, 

dan lain-lain). 

5. Sikapw (attitude); yaituwperasaan (senang-tidakwsenang, suka-tidak 

suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. 
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Misalnya reaksi terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan 

upah/gaji, dan sebagainya. 

6. Minatw (interest); yaituwkecenderungan seseorangwuntuk melakukan 

sesuatuwperbuatan. Misalnyawminat untukwmempelajariwatau 

melakukanwsesuatu. 

 

B. Standar KelayakanwBuku Teks Menurut BadanwStandar Nasional 

Pendidikanw (BSNP) 

Sejak dahulu, telahwbanyak ahliwyang menaruhwperhatian 

padawbuku tekswdan jugawmengemukakan pengertiannya. wBerikut ini 

beberapawdiantaranya. wAda yang mengatakanwbahwa “buku teks adalah 

rekaman pikiran rasial yang disusun buat maksud-maksud dan tujuan-tujuan 

intruksional” (Hall Quest dalam  Tarigan,  2009: 12).  Ahliwyang  lain  

menjelaskan  bahwa  “buku  teks adalah buku standar/buku setiap cabang 

khusus studi” danwdapat terdiriwatas dua tipe,  yaituwbuku pokok/utama 

danwsuplemen/tambahan. (Langewdalam Tarigan, w2009: 12) 

Buku wadalah  buahwpikiran  yang wberisi  ilmu  pengetahuan whasil  

analisiswterhadap kurikulumwsecara tertulis. wBuku disusun menggunakan 

bahasawsederhana, menarik, dan dilengkapiwgambar serta daftarwpustaka 

(Kurniasih, 2014: 60). 

Lebihwterperinci lagi, wada ahliwyang mengemukakanwbahwa “buku 

teks adalah buku yang dirancang buat penggunaan di kelas, dengan cermat 

disusun dan disiapkan oleh para pakar atau para ahli bidang itu dan 
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diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran  yang sesuai  dan  serasi”.  

(Bacon wdalam  Tarigan, w2009: 12). Ahli yang lain lagi mengutarakan 

bahwa “buku teks adalah sarana belajar yang biasa digunakan di sekolah-

sekolah dan di perguruan tinggi untuk menunjang   suatu   program   

pengajaran”.   (Buckingham  wdalam   Tarigan, w2009:12) 

Dari berbagai pendapat ahli yang tertera di atas, dapat disimpulkan 

beberapa hal seperti berikut ini. 

a. Bukuwteks selaluwberkaitan denganwbidang studiwtertentu. Adawbuku 

tekswmengenai matematika, sejarah, wbahasa, ekonomi, wdan 

sebagainya. 

b. Bukuwteks selaluwmerupakan bukuwyang standar. wPengertian standar 

diwsini ialah wbaku,   menjadiw  acuan,   berkualitas, w  dan   biasanya   

adaw  tanda pengesahanwdari badanwyang berwenang. wDi Indonesia, 

misalnya, wbadan ituwdi bawahwnaungan DepartemenwPendidikan 

Nasional. 

c. Bukuwteks dituliswuntuk tujuanwintruksional tertentu. wBuku teks 

mengenaiwketerampilan berbahasa, wmenyimak, dituliswuntuk tujuan 

pengajaranwmenyimak tertentuwdan sebagainya. 

d. Buku tekswditulis untukwjenjang pendidikanwtertentu. Ada bukuwteks 

untukwtingkat sekolahwdasar. Adawbuku tekswuntuk sekolahwmenengah 

pertama. wAda  buku wteks  untuk wsekolah  menenganw atas.  Ada  

bukuw teks  untukwtingkat perguruanwtinggi dan wsebagainya. 

e. Buku  wteks selaluwditulis untuk menunjangw sesuatuwprogram 
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pengajaran. w Ada buku tekswyang buku tekswyang menunjang 

pengajaranwkesastraan. 

Buku teksw memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, terutama 

pendidikan dasar dan menengah, karena buku teks adalah salahwsatu 

komponenwpenting dalamwproses pembelajaran. wDengan adanyawbuku 

teks yangwbaik, diharapkan dalam kegiatanwbelajar mengajarwguru dan 

siswawdapat berjalanwdengan optimal. Untukwmengetahui apakahwbuku 

tekswtersebut layakwatau tidakwdigunakan dalamwpembelajaran maka 

pemerintahwmembentuk suatu badanwyang mengurusiwmengenai bukuwteks 

yang layakwdan tidak layakwuntuk ditebitkanwyaituwBSNPw (Badan 

Standar NasionalwPendidikan). 

BSNPwmenetapkan beberapawkriteria untuk mengetahuiwkualitas 

bukuwteks yang memenuhiwsyarat kelayakan, wada empat komponenwsyarat 

kelayakanwyaitu: 

1. KelayakanwIsi (Materi) 

2. KelayakanwPenyajian 

3. KelayakanwBahasa 

4. KelayakanwGrafik (Gambar) 

KelayakanwIsi (Materi) dalamwmenilai kelayakan buku teks sebagai berikut : 

1. Kesesuaianwmateri dengan StandarwKompetensi (SK) wdan Kompetensi 

Dasarw (KD) Bukuwteks pelajaranwyang baikwseharusnya 

berisiwmateri yangwmendukung tercapainyawSK (standar kompetensi) 

dan KD (kompetensi dasar) dari mata pelajaran tersebut. 
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2. Kesesuaianwmateri dengan kurikulum 

3. Keakuratan materi 

4. Kemutakhiran materi 

5. Mendorong keingintahuan 

6. Substansi keilmuan dan life skill 

7.  Pengayaan 

8. Keberagaman nilai 

C. Kelayakan Isi Berdasarkan Kriteria Bell 

Frederick H. Bell adalah seorang berkebangsaan Australia dari Victoria 

Cross, Beliau lahir pada tanggal 3 April 1875 di Perth, Australia Barat. 

Seorang ilmuwan yang terkenal. Banyak sekali hasil karya beliau yang sudah 

di publikasikan, salah satunya adalah Teaching and Learning Mathemathic 

(In Secondary School). 

Terdapatwempat kriteriawyang digunakanwuntuk menganalisiswbuku 

matematikawberdasarkan kriteriawBell adalah sebagai berikut. 

1. Kriteria Bell yang berhubungan dengan materi matematika 

Materiwmatematika yangwterdapat dalamwbuku 

matematikawtidak hanyawbenar dan tepat, tetapiwharus berdasarkan 

tujuan yang akan dicapai dan disesuaikan dengan kondisi siswa yang 

mengikuti kegiatan belajar mengajar tersebut. Buku matematika yang 

akan dipergunakan sebagai sumber belajar harus dianalisis terlebih dahulu 

untuk menghindari kesalahan di dalamnya (Bell, 1978: 383). 

2. Kriteria Bell yang berhubungan dengan metode penyampaian materi 
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Metode penyampaian materi merupakanwsalah satu halwyang 

pentingwdalam evaluasi buku matematikawkarena untuk memastikan 

kesesuaian metode belajar dan mengajar yang digunakan dan untuk 

menentukan kesesuaian buku tersebut dengan tingkatan perkembangan 

intelektual dan kemampuan siswa (Bell, 1978: 383). 

3. Kriteria Bell yang berhubungan dengan karakteristik fisik 

Kriteria yang paling penting dalam mengevaluasai buku pelajaran 

adalah penilaian terhadap materi matematika dan metode penyampaian 

materi, yang perlu dievaluasi adalah karakteristik fisik buku tersebut. 

Kualitas kertas dan cetak serta penampilan fisik buku tidak harus 

digunakan sebagai syarat utama dalam memilih buku sebagai sumber 

belajar (Bell, 1978: 383). 

4. Kriteria Bell yang berhubungan dengan petunjuk untuk guru 

Sebagian besar buku terdapat petunjuk untuk guru yang bermanfaat 

untuk membantu guru menyampaikan materi agar dapat diterima oleh 

siswa dengan baik. Menurut Bell (1978: 384) menyatakan bahwa petunjuk 

untuk guru yang terdapat dalam buku berisi informasi dan bagian khusus 

seperti pedoman tes, tujuan pelaksanaan, lampiran dan bab pendahuluan 

yang bermanfaat untuk guruwdalam perencanaanwdan 

pelaksanaanwpembelajaran. 

Berdasarkanwuraian diwatas dalam penelitian ini akan menggunakan 

satu kriteria saja dari keempat kriteria Bell yang ada yaitu kriteria pertama 

yang berhubungan dengan kesesuaian materi agar penelitian pada materi 
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segitiga dan segiempat pada Buku Matematika Kelas VII semester 2 berjalan 

dengan maksimal dan sesuai dengan tujuan yaitu untuk mengetahui 

persentase kelayakan materi berdasarkan kriteria Bell pada bab segitiga dan 

segiempat BukuwMatematika KelaswVII Semester 2wKurikulum 

2013wEdisi Revisiw2016 dan wmateri merupakan hal yang penting dalam 

buku, jika terdapat kesalahan dalam penyajian materi akan berakibat fatal 

bagi guru dan siswa yang menggunakan buku tersebut. Menurut Bell (1978), 

terdapat 21 pertanyaan sebagai kriteria yang berhubungan dengan materi 

matematika sebagai berikut: 

1. Apakah fakta, konsep, skill, dan prinsip matematika benar?  

Pertanyaan pertama dijabarkan menjadi 4 pertanyaan yaitu, 

a. Apakah fakta matematika benar? 

Matematika sebagai ilmuwmemiliki objekwkajian yangwabstrak. 

Objekwmatematika adalahwobjek mentalwatau pikiran. wOleh 

karena ituwbersifat abstrak. wObjek kajianwmatematikawyang 

dipelajariwdisekolah adalahwfakta, konsep, woperasi (skill), wdan 

prinsip. wMenurut Soedjadi (2000: 13 – 14) menyatakan bahwa 

faktawberupa konvensiwyang diungkapwdengan simbolwtertentu. 

Contohnya simbolwbilangan “3” secarawumum dipahamiwdengan 

bilanganw “tiga”. Pada geometri, juga terdapat simbol tertentu 

contohnya adalah “//” yang mempunyai arti “sejajar” dan dalam 

aljabar dikenal “(a,b)” yang berarti “pasangan berurutan”.  

b. Apakah konsep matematika benar? 
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MenurutwSoedjadi (2000: 14) konsepwadalah idewabstrak yang 

dapatwdigunakanwuntuk menggolongkanwatau mengklarifikasikan 

sekumpulanwobjek menjadi contohwdan bukan contoh. Contoh 

konsep abstrak misalnya Segiempat, Segitiga, Bilangan Asli, 

Bilangan Prima, dll. 

c. Apakah skill matematika benar? 

Skillw (Keterampilan) adalahwkemampuan danwpengetahuan yang 

dimilikiwatau diperolehwseseorang sehinggawdapat atauwmampu 

untuk melakukanwsuatu pekerjaanwatau tugaswtertentu (Nadler, 

1981). jadi dapat dikatakan bahwa skill dalam matematika adalah 

suatu langkah dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika 

untuk memperoleh jawaban atau hasil yang benar dan tepat. Contoh 

skill misalnya kemampuan menyelesaikan suatu permasalahan 

menggunakan langkah-langkah yang benar dan tepat. 

d. Apakah prinsip matematika benar? 

Prinsip menurut Soedjadi (2000: 15-16) adalah objek matematika 

yang kompleks dapatwdikatakan prinsipwadalah hubunganwantara 

berbagaiwobjek dasarwmatematika. Prinsipwdapat berupaw 

“aksioma”, “teorema”, “sifat”, danwsebagainya. 

2. Apakah simbol matematika standar dan notasi lain dipergunakan?  

Ambarwati (2007) mengemukakan contoh simbol adalah +, 

* + √                 Simbol matematika standar adalah simbol 

matematika yang berlaku dan digunakan secara internasional. 
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3. Apakah buku memuat sejumlah kesalahan cetak dan jawaban salah 

sehingga mempengaruhi pemahaman isi materi?  

Pertanyaan ketiga dapat dijabarkan menjadi 2 pertanyaan yaitu, 

a. Apakah buku memuat sejumlah kesalahan cetak sehingga 

mempengaruhi pemahaman isi materi? 

b. Apakah buku memuat jawaban salah sehingga mempengaruhi 

pemahaman isi materi? 

Kesalahan yang dimaksud disini adala kesalahan penulisan huruf 

atau kesalahan penulisan konsep, missal seharusnya yang diinginkan 

√     namun dalam buku bisa saja ditulis √      

4. Apakah materi yang disajikan terlalu banyak memakai simbol yang tidak 

sesuai sehingga mempengaruhi pemahaman siswa?  

Ambarwati (2007) mengemukakan contoh simbol adalah +, 

* + √                 Simbol yang tidak sesuai yaitu simbol yang 

tidak seharusnya di pakai pada materi tertentu. 

5. Apakah konsep matematika didefinisikan dengan benar?  

Definisi adalah ungkapan yang membatasi konsep. Menurut Soedjadi 

(2000: 14) adanya definisi membantu seseorang untuk membuat ilustrasi 

atau gambar dari konsep yang didefinisikan. Konsep matematika yang 

didefinisikan dengan benar adalah konsep yang didefinisikan sesuai 

dengan materi yang diberikan dan sesuai dengan tingkat intelektual siswa 

sehingga mudah dipahami.  
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Konsep pada pertanyaan 1 dan 5 hampir mirip namun terdapat perbedaan 

yaitu pada konsep yang disajikan dengan benar yaitu bagaimana 

menerapkan rumus, bagaimana menemukan rumus, dll sedangkan konsep 

yang didefinisikan dengan benar yaitu definisi dari konsep itu sendiri.  

6. Apakah struktur dasar dari sistem matematika (teorema, lemma, aksioma) 

disajikan secara jelas?  

Soedjadi (2000: 20) menyatakan struktur adalah suatu sistem yang di 

dalamnya memuat atau diperhatikan adanya hubungan yang hirarkis. 

Sistem merupakan sekumpulan unsur atau elemen yang terkait satu sama 

lain dan mempunyai tujuan tertentu. 

7. Apakahwbuku memuat denganwsejarah, filosofi, wmetode matematika, 

dan parawmatematikawan?  

Pertanyaan ketujuh dapat dijabarkan menjadi 4 pertanyaan yaitu. 

a. Apakah buku memuat sejarah matematika? 

b. Apakah buku memuat filosofi matematika? 

c. Apakah buku memuat metode matematika? 

d. Apakah buku memuat para matematikawan? 

Menurut soedjadi (2000: 107) matematikawan adalah orang yang 

mempelajari, mendalami, dan mengembangkan matematika baik aspek 

teori maupun aspek terapannya. Maksud pertanyaan tersebut adalah 

apakah buku tersebut memuat sejarah, filosofi, metode matematika, dan 

matematikawan atau tidak. Metode matematika diartikan prinsip dan 

praktik dalam pengajaran matematika. 
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8. Apakah tingkat kesulitan dan ketelitian sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa?  

Penggunaan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami siswa dalam 

materi yang ada pada buku matematika dapat digunakan untuk 

mengamati tingkat kesulitan dan ketelitian. Tingkat kesulitan dapat 

dikurangi dengan cara menggunakan kalimat dalam mengajar yang 

mudah dipahami siswa, sehingga siswa bisa meneriman dan memahami 

materi yang disajikan. Sedangkan tingkat ketelitian dapat ditingkatkan 

dengan cara menyajikan soal latihan yang membutuhkan perhitungan 

dalam penyelesaian soal tersebut. 

9. Apakah wbuku menggunakan pendekatanwmodern atauwpendekatan 

tradisionalwdalam penyajian materiwmatematika?  

Pertanyaan kesembilan dapat dijabarkan menjadi 2 pertanyaan yaitu, 

a. Apakah buku menggunakan pendekatan modern dalam penyajian 

materi matematika? 

Menurut Russefendi (1990: 88 – 89) karakteristik pengajaran 

matematika modern adalah: 

1) Memuatwtopik-topik danwpendekatan modern; 

2) Penekananwpengajaran lebihwdiutamakan padawpengertian dari 

padawhafalan danwketerampilan berhitung; 

3) ProgramwmatematikawSD dan SekolahwMenengah 

lebihwkontinu; 

4) Pengenalanwpenekanan pengajaranwkepada struktur; 
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5) Programnyawdapat melayaniwkelompok anak-anakwyang 

kemampuannyawlebihwheterogen; 

6) Programwbaru menggunakanwbahasa yangwlebih tepat; 

7) Pusatwpengajaran lebihwdiutamakanwkepada siswawtidak lagi 

padawguru; 

8) Metodewmengajar yangwdigunakan lebihwbanyak 

menggunakanwmetode menemukan; 

9) Pengajaranwmatematikawmodern lebihwhidup danwmenarik. 

b. Apakah buku menggunakan pendekatan tradisional dalam penyajian 

matematika? 

Russefendi (1990: 70) mengemukakan karakteristik matematika 

tradisional adalah materinya merupakan materi lama, 

lebihwmengutamakan hafalanwdaripada pengertian, wmenekankan 

padawketerampilan berhitung, wlebih mengutamakanwpada latihan 

otak daripadawkeguanaannya, bahasa atau istilah atau symbol yang 

digunakan tidak jelas (ambigu), dan soal-soal banyak yang rumit. 

10. Apakah bukuwmenekankan padawfakta dan skill matematika ataukah 

menekankanwpadawkonsep danwprinsip matematika?  

Pertanyaan kesepuluh dapat dijabarkan menjadi 2 pertanyaan yaitu, 

a. Apakah buku menekankan pada fakta dan skill matematika? 

b. Apakah bukuwmenekankan padawkonsep danwprinsip matematika? 

11. Apakahwbentukwlogika yangwbenar digunakanwdalam pembuktian 

dalil/teorema? 
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Prihandoko (2006: 11) mengatakan bahwa dalam pembuktian teorema 

disusun dan didasarkan dari konsep pangkal, definisi dan teorema yang 

sudah ada sebelumnya, demikian juga teorema tersebut akan menjadi 

landasan bagi teorema selanjutnya dalam urutan yang logis atau disusun 

dengan rangkaian sebab-akibat. 

12. Apakahwbukuwmenekankanwpembuktian?  

13. Apakahwpemecahanwmasalahwdipertimbangkanwdalamwbuku?  

Menurut Prihandoko (2006: 201) bahwa pemecahan masalah yang 

dimaksud adalah penggunaan matematika untuk mnyelesaikan 

permasalahan baik dalam matematika maupun dalam kehidupan sehari-

hari. 

14. Apakahwbukti, penjelasanwdan contohwlengkap sehingga 

dapatwdimengerti olehwsiswa yangwakan menggunakanwbuku tersebut?  

Pertanyaan keempat belas dapat dijabarkan menjadi 3 pertanyaan yaitu, 

a. Apakah bukti diberikan secara lengkap sehingga 

dapatwdimengertiwoleh siswa yangwakan menggunakanwbuku 

tersebut? 

Bukti adalah sesuatu yang menyatakan kebenaran suatu peristiwa 

(KBI, 2011: 59) 

b. Apakah penjelasan diberikan secara lengkap sehinggawdapat 

dimengerti olehwsiswa yangwakan menggunakan bukuwtersebut? 

Penjelasanwadalahwketerangan yangwlebih jelas; wuraian 

yangwmenjelaskan (KBI, 2011: 194) 
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c. Apakah contoh diberikan secara lengkap sehinggawdapat 

dimengertiw oleh siswa yangwakan menggunakan  wbuku tersebut? 

Contoh adalah suatu yang disediakan untuk ditiru atau diikuti (KBI, 

2011: 77) 

15. Ketikawtopikwbaru diperkenalkan, apakahwhubungannya denganwtopik 

sebelumnya nyata sehingga struktur sistem matematika menjadi jelas? 

Topik adalah pokok pembicaraan yang sedang didiskusikan (KBI, 2011: 

566) 

16. Apakah teks menunjukkan kesalahan logika umum seperti alas an yang 

membingungkan, menerima kebenaran yang bertentangan dengan 

teoremawdanwmenggunakan dalilwyangwbelum terbuktiwuntuk 

membuktikanwteorema?  

17. Apakahwistilahwmatematika didefinisikanwdenganwbenar dan mudah 

dipahami?  

Istilahwadalahwkata atauwgabungan katawyang denganwcermat 

mengungkapkanwmakna konsep, wproses, wkeadaan, atauwsifat yang 

khaswdi bidangwtertentu (KBI, 2011: 183). 

18. Apakah penggunaan istilah matematika tepat?  

19. Apakah terdapat suatu pebedaan yang jelas antara unsur yang tidak 

terdefinisikan, unsur yang terdefinisikan dan teorema?  

20. Apakah terlihat jelas antara bukti dan perkiraan yang masuk akal?  

21. Apakah semua topik yang ingin diajarkan terdapat dalam buku?  
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D. Buku Teks 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentangwstandar 

nasional pendidikan, wbuku Tekswpelajaran adalahwsumber pembelajaran 

utamawuntuk mencapaiwkompetensi yang telah ditetapkan. Peran buku teks 

dalam memberdayakan siswa (Akbar, 2010) yaitu 

1. Buku sebagaiwsumberwinformasi sertawguru sebagaiwagen sekaligus 

penjualwinformasi; 

2. Buku dapat menarikwminat danwniat siswawuntuk mnguasaiwinformasi 

denganwmotivasiwtinggi; 

3. Bukuwdapatwberperan sebagaiwmanajer dariwkegiatan belajarwsiswa, 

dilengkapiwdengan informasiwyang tingkatwkesukarannya bertahap, 

termasukwsoal latihanwdan pemecahanwmasalah yangwterkait; 

4. Buku dapatwmemenuhiwtuntunan kurikulumwdanwmemuat 

implementasiwpesan kurikulum, wbahkan dapatwmelebihinya; 

5. Bukuwdapatwdigunakanwsebagai wacanawuntuk melatihwdaya nalar dan 

pembentukanwsikap siswa dalamwmenghadapi perubahanwdunia yang 

relatifwcepat; 

6. Bukuwdapatwmemuat informasiwesensial danwstrategis, bermanfaat 

sebagaiwalat pemecahanwmasalah; 

7. Bukuwdapatwmenyajikan informasiwyang komunikatif, wmenarik, dan 

tidakwmembosankan. 

Manfaat buku teks bagi siswa antara lain: 

1. Meningkatkanwperhatian danwmotivasi belajar 
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2. Memberikanwvariasi dalamwbelajar 

3. Memberikanwstruktur yangwmemudahkanwbelajar 

4. Menyajikanwintiwinformasi 

5. Memberkanwcontoh-contohwyang lebihwkonkret 

6. Merangsangwberpikirwanalisis 

7. Memberikanwsituasi belajarwyang tanpawtekanan 

Menurut (Arie, 2013) adawsebelaswaspek dalam menentukanwkualitaswbuku 

tekswyaitu, 

1. Memilikiwlandasan prinsipwdan sudutwpandang yangwberdasaranwteori 

linguistic, wilmu jiwawperkembangan, danwteori bahanwpembelajaran; 

2. Memilikiwkonsep yangwjelas; 

3. Relevanwdenganwkurikulum yangwberlaku; 

4. Sesuaiwdenganwminatwsiswa; 

5. Menumbuhkanwmotivasi belajar; 

6. Merangsang, wmenantang, danwmenggairahkan aktivitaswsiswa; 

7. Memilikiwilustrasiwyang tepatwdan menarik; 

8. Mudahwdipahami siswa, wbahasanya memilikiwkarakter yangwsesuai 

denganwenam tingkatwperkembangan bahasawsiswa (kalimat-kalimatnya 

efektif, wterhindar dariwmakna ganda, wsederhana, sopan, wdan 

menarik); 

9. Dapat menunjang mata pelajaran lain; 

10. Menghargaiwperbedaanwindividu, kemampuan, wbakat, wminat, 

ekonomi, wsosial, danwbudaya; 
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11. Memantapkanwnilai-nilai budiwpekerti yangwberlaku diwmasyarakat. 

 

E. Matematika 

National ResearchwCouncil dariwAmerika Serikatw (Hasratuddin: 

2014: 31)  telah menyatakanwMathematics iswthe key towopportunity. 

Matematikawadalah kunciwke arahwpeluang-peluang keberhasilan. wBagi 

seorangwsiswa, keberhasilanwmempelajarinya akanwmembuka pintuwkarir 

yangwcemerlang. 

Menurut Depdiknas (Susanto, A: 2013: 184) menyatakan bahwa kata 

Matematikawberasal dariwbahasa Latin, wmanthanein atauwmathema yang 

berartiw „„belajarwatau hal yangwdipelajari‟‟, wsedang dalamwbahasa 

Belanda, wMatematika disebutwwiskunde atau ilmuwpasti, yang semuanya 

berkaitaan denganwpenalaran. Sedangkanwmenurut Russefendi (Heruman: 

2013: w1) mengemukakan bahwa matematika adalahwbahasa simbol; wilmu 

deduktifwyang tidakwmenerima pembuktianwsecara induktif; wilmu tentang 

polawketeraturan, danwstruktur yangwterorganisasi, wmulai dariwunsur yang 

tidakwdi definisikan, kewunsure yangwdi definisikan, kewaksioma atau 

postulat, wdan akhirnyawke dalil. Menurut penuliswMatematika adalah ilmu 

yang berkaitan dengan logika yang dapat dibuktikan kebenarannya. 

Menurut beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas, 

matematika dapat diartikan sebagai ilmu tentang logika yang membahas 

tentang pola dan tingkatan. 
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Niss,2003; wNiss & Jensen, w2002; Nissw& Hojgaard, w2011 (Nor, 

Ismail, & Yusof, 2016) mengatakan bahwa “The seven Fundamental 

Mathematcal Capabilities (or MC) used in PISA 2012 framework are 

Communication, Mathematising, Representation, Reasoning dan Argument, 

Divising strategies for solving probems, Using symbolic, formal and technical 

language and operations, and Using mathematical tools”. wPengembangan 

dayawmatematikwsiswa akanwmembentukwperolehan pentingwdalam 

belajar matematikwyaitu kebiasaanwberpikirwmatematik. 

Kebiasaanwberpikir matematikwmemiliki kompetensiwyang dapat dicapai 

siswa untuk berpikir matematik dan menjadi bagianwintegral dalam 

diriwsiswawsetelahwmatematik. 

Depdiknas (Hasratuddin: 2014: 32-33) telahwmenyatakanwbahwa 

tujuanwpembelajaranwmata pelajaranwmatematika diwsekolah adalahwagar 

peserta didikwmemilikiwkemampuan:  

1) Menggunakanwpenalaran padawpola danwsifat, melakukan 

manipulasi wmatematikawdalam membuatwgeneralisasi, wmenyusun 

bukti, watau menjelaskanwgagasan danwpernyataanwmatematika, 2) 

memecahkanmasalahwyang meliputiwkemampuanwmemahami 

masalah, wmerancang modelwmatematika, wmenyelesaikanwmodel 

danwmenafsirkanwsolusi yangwdiperoleh, 3) wmengomunikasikan 

gagasandenganwsimbol, tabel, wdiagram, atauwmedia lainwuntuk 

memperjelaswkeadaan atauwmasalah, 4) wmemiliki sikap menghargai 

kegunaanwmatematika dalamwkehidupan, yaituwmemiliki rasa 



26 

 

 

ingintahu, wperhatian, wdan minatwdalam mempelajariwmatematika, 

wsikapwuletwdanwpercayawdiriwdalamwpemecahanwmasalah. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Adapunwpenelitian yangwrelevan denganwpenelitian yangwakan 

dilakukan olehwpeneliti dalamwseminar nasionalwmatematikawdan 

pendidikanwmatematika UNYw2015 yangwbernama AlfinwFajriatin 

mahasiswawprogram magisterwpendidikan matematikawFKIP UNEJ dengan 

judulwAnalisis Buku SiswawMatematika Kurikulumw2013 KelasvIX Bab 

SistemwPersamaan LinearwDua Variabel BerdasarkanwKonsten Pada 

KriteriawBell. Adapun persamaanwpenelitianwyang dilakukan oleh Alfin 

Fajriatin denganwpenelitianwyang dilakukanwoleh penelitiwyaitu sama-sama 

menganalisis buku teks yang berdasarkan pada Kriteria Bell. Adapun hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Alfin Fajriatin menunjukkanwangkaw87% 

denganwkategori sangatwbaik. Rata-ratawtiap indikatorwmendapatkanwskor 

3 danw4. Terdapatw9 indikatorwyang mendaparwskor 3 danwsisanya 

mendapatwskor 4. 

Penelitianwyang dilakukanwoleh Melsi Melissa padawtahun 2015 dari 

Universitas Jember denganwjudul Analisis BukuwSiswa MatematikawKelas 

VIIIwSemester 1wBerdasarkan Kriteria Bell. Dariwhasil analisis dan 

pembahasan diambil kesimpulan bahwa kesesuaian materi pada Buku Siswa 

Matematika Kelas VIII Semester 1 dengan materi berdasarkan Kriteria Bell 

untuk bab Sistem Koordinat termasuk dalam kategori baik atau sesuai, bab 
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Operasi Aljabar termasuk dalam kategori cukup sesuai, bab Fungsi termasuk 

dalam kategori cukup sesuai, bab Teorema Pythagoras termasuk dalam 

kategori baik atau sesuai, dan bab statistika termasuk dalam kategori baik atau 

sesuai. 

 

G. Kerangka Berpikir 

Bukuwtekswatau bukuwpelajaranwmerupakan salahwsatu sumber 

belajarwyang berperanwcukup besar dalamwpeningkatkan mutuwproses dan 

hasilwpembelajaran. Buku tekswadalahwbuku sekolahwyang ditujukanwbagi 

pesertawdidik padawjenjang pendidikan tertentu, wberkaitan dengan bidang 

studiwatau matawpelajaran tertentuwyang disusunwoleh para pakar 

dibidangnyawsecara sistematis mengikuti strategi pembelajaran untuk 

tujuanwinstruksional, wdilengkapi dengan saranawpembelajaran, dan 

digunakanwsebagai penunjang proseswpembelajaran. Dalam proses 

pembelajaranwdi sekolah, buku teks merupakanwfaktor penunjang bagi 

pesertawdidik danwmemegang peranan pentingwsebagai media pembelajaran 

yangwmemberikan fasilitaswpada peserta didikwuntuk melakukanwkegiatan 

belajar mandiri. Bukuwteks merupakan salahwsatu sumber belajar yang 

efektif karenawpengalaman dan latihanwyang perlu ditempuhwdan informasi 

yang perlu dicari, sertawcara untuk menempuhwdan mencarinya, wtersaji 

dalam buku teks secara terprogram. Dengan adanya buku teks pelajaran, 

kompetensi yang menjadi tujuan dalam pembelajaran akan mudah dicapai 

oleh peserta didik sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 
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Buku teks yang beredarwdi Indonesia memiliki jenis yangwberagam. 

Selain jenisnya wyang beragam,  buku-buku sekolahwdi Indonesia 

menyimpan berbagai persoalan wyang  kompleks.  Dari  segi 

wpengadaannya,  persoalan wyang  dihadapi adalahwbagaimana 

menyediakanwbuku-buku pelajaranwyang bermutu tinggi danwdalam jumlah 

yangwcukup untuk semuawpeserta didik sehinggawpenguasaan peserta didik 

terhadapwmateri pelajaran wyang tercermin pada prestasiwbelajarnya 

dapat meningkat. 

Terkait denganwadanya persoalan buku-bukuwsekolah ini, untuk 

melindungi peserta didikwdari buku-buku yang berkualitas rendah, 

pemerintah melaluiwBadan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

menetapkan standar-standarwkualitas buku teks dan melakukan kontrol buku 

dengan cara penilaian. Pusat Perbukuan Depdiknas  (2005:  7)  menyebutkan  

empat  aspek  standar  buku  teks wpelajaranwmatematika, yaitu aspek 

materi, penyajian, wgambar dan bahasa. Adanya standar-standar kualitas 

buku teks yang ditetapkan oleh BSNP tidak menjamin bahwa semua buku 

teks telah memperoleh penilaian dan pengesahan karena BSNP hanya menilai 

dan mengesahkanwbuku yang diajukan oleh penerbit. Hal ini terbukti dengan 

adanya studi terdahuluwyang mengungkapkanwbahwa berkenaan dengan 

penilaian danwpengesahan buku terbitan swasta, banyak buku yang beredar 

di pasaran, tetapiwbelum disahkan penggunaannya.  

Dilihat dari permasalahn diatas Peneliti ingin melakukan penelitian 

terhadap buku matematika kelas VIIwSemesterw2wKurikulumw2013wEdisi 
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Revisi 2016wyang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikanwdan 

Kebudayaan khususnya bab Segitiga dan Segiempat berdasarkan Kriteria 

Bell. Penelitian ini difokuskan pada kriteria pertama yang berhubungan 

dengan kesesuaian materi karena materi merupakan hal yang penting dalam 

buku, jika terdapat kesalahan dalam penyajian materi akan berakibat fatal 

bagi guru dan siswa yang menggunakan buku tersebut. Terdapat 21 

pertanyaan sebagi kriteria yang berhubungan dengan materi matematika 

berdasarkan Kriteria Bell.  

Hasil output dari penelitian ini adalah selain agar siswa tidak salah 

arah dan salah tafsir, guru juga tidak salah dalam  pemilihan buku bahan ajar 

yang baik sebagai sumber rujukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

pihak kemendikbud khususnya bagian kurikulum dan perbukuan juga 

mendapat masukan berupa saran yang baik agar dapat direvisi kembali setelah 

mendapat masukan tentang banyaknya kesalahan penulisan yang dilakukan 

oleh Tim Penyusun wSiswa MatematikawKelas VII Semesterv2 Kurikulum 

2013wEdisiwRevisiw2016 
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Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 

 

Kesimpulan: 

Rekomendasi 

perbaikan apakah 

buku pada bab 

Segitiga dan 

Segiempat perlu 

direvisi ulang atau 

tidak. 

 

Kerangka 

Berpikir 

Rumusan masalah 
1. Berapa persentase kelayakan materi berdasarkan 

kriteria Bell pada Bab Segiempat dan Segitiga 

Buku Matematika Kelas VII Semester 2 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016? 

2. Bagaimanakah kelayakan materi berdasarkan 

keriteria Bell pada Bab Segiempat dan Segitiga 

Buku Matematika Kelas VII Semester 2 Edisi 

Revisi 2016? 

Analisis kelayakan materi menurut kriteria Bell 

Tujuan 

1. Mengetahui persentase kelayakan materi 

berdasarkan Kriteria Bell pada Bab Segiempat 

dan Segitiga Buku Matematika Kelas VII 

Semester 2 Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016. 

2. Mendeskripsikan kelayakan materi berdasarkan 

kriteria Bell pada Bab Segiempat dan Segitiga 

Buku Matematika Kelas VII Semester 2 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatanypenelitianyyang digunakanydalam penelitianyiniyadalah 

pendekatanykualitatif dimanaydalam prosesypenelitian yangydigunakan 

berdasarkanyteori yangyrelevan denganypermasalahan yangyditeliti untuk 

menemukanysolusi dalamypermasalahanytersebut. peneliti melakukan 

penelitian pada Buku MatematikayKelas VIIySemester 2yKurikulum 

2013yEdisi Revisi 2016yyang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikanydan 

Kebudayaan Bab Segitiga dan Segiempat.  

Moleongy (dalam Arikunto, 2002: 6) memaparkan bahwaymetode 

kualitatifyyang bersifatydeskriptif dimaksudkanybahwa data 

yangydikumpulkan berupaykata-kata, gambar, ydan bukan angka-angka. 

yJadi, dalam penelitian kualitatifydata yang dihasilkan berupa kata-

kataydalam bentukykutipan-kutipan. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Proseduryatauylangkahyyangydilakukanypadaypenelitianyiniyadalahy 

sebagai berikut. 

1. Memilih buku teks matematika yang akan dianalisis 

yaituyBukuyMatematika KelasyVII Semestery2 Kurikulumy2013 

EdisiyRevisi 2016 Bab Segitigaydan Segiempat dengan hak cipta 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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2. Studi pustaka kriteria Bell untuk mencari informasi mengenai kriteria Bell 

secara tertulis untuk memudahkan penelitian. 

3. Menyusun instrumen berdasarkan indikator-indikator yang ada pada 

kriteria Bell, karena dalam penelitian ini yang digunakan hanya kriteria 

yang pertama yaitu kesesuaian materi maka instrumen analisis buku 

berdasarkan kriteria Bell hanya memuat indikator yang ada pada kriteria 

pertama. 

4. Melakukan validasi instrumen dengan cara memberikan lembar validasi 

instrumen analisis kesesuaian buku kepada dua orang dosen pendidikan 

matematika yaitu Bapak M. Abdul Basir dan Ibu Hevy Risqi Maharani. 

5. Menganalisis datayyang diperolehydari lembar hasilyvalidasi, jika 

memenuhi kriteria validymakaydilanjutkan keytahapyselanjutnyayjika 

tidak maka dilakukanyperbaikan instrument kembali. 

6. Mengumpulkan data dilakukan dengan cara memeriksa kesesuaian materi 

yang terdapat dalam Buku Matematika Kelas VII Semester 2 Kurikulum 

2013 Edisi Revisi 2016 Bab Segitiga dan Segiempat berdasarkan kriteria 

Bell yang pertama. 

7. Menganalisis data yang telah diperoleh. 

8. Membuat kesimpulan dari analisis data yang didapat untuk mengetahui 

kesesuaian materi pada Buku Matematika Kelas VII Semester 2 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 Bab Segitiga dan Segiempat 

berdasarkan Kriteria Bell. 
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Prosedur penelitian dapat disajikan dalam gambar sebagai berikut. 

Gambar 2. Skema Prosedur Penelitian 

 

C. Sumber Data 

Data merupakan bahan yang sesuaiyuntuk memberiyjawaban terhadap 

masalahyyang dikaji.  Data pada penelitianyini adalahydata kesesuaian Buku 

Matematika berdasarkan Kriteria Bell yang pertama, yaitu kriteria yang 

Memilih buku teks matematika yang akan dianalisis 

Memperbaiki instrumen 

analisis buku berdasarkan 

kriteria Bel 

Kesimpulan  

Analisis data 

Mengumpulkan data 

Validasi instrumen 

Menyusun instrumen analisis buku berdasarkan Kriteria Bell 

Studi pustaka kriteria Bell 

Valid? 

Ya 

Tidak 
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berhubungan dengan materi matematika. Sumber data dalam penelitian ini 

akan diperoleh dari Buku Matematika Kelas VII Semester 2 Edisi Revisi 

2016 yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan  Bab 

Segitiga dan Segiempat. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. MetodeyDokumentasi 

MenurutyArikuntoy (2006: 231–231) metodeydokumentasiyadalah 

mencariydata mengenaiyhal-hal atauvvariabel yangyberupa catatan, 

ytranskip, ybuku, suratykabar, majalah, yprasasti, notulenyrapat, lengger, 

agenda, ydanysebagainya. Peneliti dapat menggunakan kalimat bebas 

dalam mencatatyhal-hal yangybersifat bebasyatau belumyditentukan 

dalamydaftar variabel. Data yang diperoleh dari metode dokumentasi 

adalah kesesuaian BukuyMatematikayKelasyVII Semestery2 

Kurikulumy2013yEdisi Revisi 2016 Bab Segitiga danySegiempat 

berdasarkan Kriteria Bell. 

2. Metode Angket 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket. Arikunto 

(2006: 151) mengatakan bahway “angket adalahypertanyaan tertulisyyang 

digunakanyuntuk memperolehyinformasi dariyresponden dalamyarti 

laporan pribadinya, yatau hal-halyyang diketahui. yMetode angket 

digunakan dalam proses validasi instrumen Lembar Analisis Keseuaian 

Buku Matematika yang akan diberikan pada validator. Data yang 
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diperoleh dengan metode ini akan dianalisis untuk menentukan kevalidan 

instrumen penelitian sebelum instrumen tersebut digunakan dalam metode 

dokumentasi. 

Selain digunakan dalam proses validasi instrumen pertanyaan, 

metode angket juga digunakan dalam mengumpulkan data berupa hasil 

analisis buku siswa dengan menggunakan lembar angket berupa 

instrumen penilaian buku siswa matematika yang telah divalidasi. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumenymerupakan sebuah alatyyang digunakanyuntuk 

mengumpulkanydatayatau informasiyyang bermanfaat untukymenjawab 

permasalahan penelitian. Dalamypenelitianyini ada dua instrumenyyang 

akanydigunakan sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan, 

yaitu (1) lembar analisis kesesuaian buku berdasarkan kriteria Bell; (2) 

lembar validasi instrumen analisis kesesuaian buku. 

1. Lembar Analisis Kesesuaian Buku berdasarkan Kriteria Bell 

Lembar analisis kesesuaian buku berdasarkan Kriteria Bell 

merupakan instrumen berupa tabel yang berisi pertanyaan kriteria 

penilaian. Pertanyaan yang digunakan adalah indikator dari Kriteria Bell 

yang pertama, yaitu kriteria yang berhubungan dengan materi. Pertanyaan 

ini disesuaikan dengan materi yang ada pada buku siswa. Terdapat 21 

pertanyaan untuk bab Segitiga dan Segiempat. Pada tabel setiap kriteria 

terdapat kolom “ya” dan “tidak”, penjelasan dan komentar. Instrumen ini 
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digunakan untuk mengumpulkan data kesesuaian bukuymatematikaykelas 

VIIysemestery2 kurikulumy2013yEdisi Revisiy2016ybab Segiempatydan 

Segitiga berdasarkan Kriteria Bell. 

2. Lembar Validasi Instrumen Analisis Kesesuaian Buku 

Lembar validasi instrumen analisis kesesuaian buku merupakan 

tabel yang berisi indikator penilaian terhadap instrumen analisis 

kesesuaian buku yang berhubungan dengan materi matematika. Indikator 

tersebut berupa pertanyaan tentang kecukupan instrumen pertanyaan 

dalam menganalisis buku siswa matematika jika didasarkan kepada tujuan 

analisis tersebut yaitu untuk menunjukkan kesesuaian materi matematika 

pada buku siswa matematika berdasarkan Kriteria Bell. Pada lembar 

validasi ini terdapat kolom skala penilaian dengan bagian bawahnya 

terdapat kolom “1”, “2”, dan “3”. Lembar analisis kesesuaian buku dapat 

digunakan dalam menganalisis buku siswa matematika jika dinyatakan 

valid. 

 

F. Analisis Data 

Analisisydata adalahyproses mengorganisasikanydan mengurutkan 

data ke dalam pola, ykategori, dan satuan uraianydasar sehinggaydapat 

ditemukan temay (Basrowi dan Suwandi, 2008: 194). Analisis datayyang 

akanydigunakan dalamypenelitianyini adalahysebagaiyberikut. 

1. Datayhasilyvalidasi instrumen analisis kesesuaian buku teks yang 

didapatkan dari metode angket. 
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2. Data kesesuaian buku yang didapatkan dari metode dokumentasi oleh 

peneliti. 

Teknik analisis untuk masing-masing data sebagai berikut. 

a. Dara Hasil Validasi Instrumen Analisis Kesesuaian Buku 

Validator memberikan penilaian terhadap instrumen analisis 

kesesuaian buku yang berhubungan dengan materi matematika. yHasil 

penilaianyyang telahydiberikan disebutydata hasilyvalidasi instrumen 

analisis kesesuaian buku. Berdasarkan nilai-nilai yang telah diberikan 

selanjutnyayditentukanynilai rata-rataytotal untukysemuayindikator (Va) 

. nilaiy (Va) ditentukanyuntuk melihatytingkat kevalidanyinstrumen. 

Kegiatan penentuan (Va) ytersebut merupakan modifikasi dari Hobri 

(2010: 52 – 53) dan mengikuti langkah-langkah berikut: 

1) Menentukanyrata-rata nilaiyhasil validasiydari semuayvalidator 

untuk setiapyindikator (Ii) dengan persamaan: 

    
∑    
  
   

 
  

dengan: y 

                                                            

                       

2) Menentukanynilai rerata total untukysemua indikator (Va) ydengan 

persamaan: 

    
∑   
 
   

 
 

dengan: y 
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                total untuk semua indikator 

                       indikator ke-i 

                       

Selanjutnyaynilai Va atauynilai rerata totalyuntuk semuayindikator 

diberikan kategoriyberdasarkanytabel 1. Untukymenentukanytingkat 

kevalidanyinstrumen.  

Tabel 1. Kategoriytingkatykevalidan 

Nilai    Tingkat Kevalidan 

         Sangatyvalid 

           yValid 

           Cukupyvalid 

           Kurangyvalid 

         Tidakyvalid 

 

Berikut merupakan hal yang perlu dilakukan dengan melihat hasil 

pencapaian validasi sebagai berikut. 

1) Kategori sangat valid atau valid, tidak perlu dilakukan revisi pada 

instrumen dan tidak perlu dilakukan validasi kembali. 

2) Kategori cukup valid, perlu dilakukan revisi pada instrumen 

berdasarkan saran atau koreksi dari para validator dan tidak perlu 

dilakukan validasi kembali. 
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3) Kategori kurang valid atau tidak valid, perlu dilakukan revisi pada 

instrumen berdasarkan saran atau koreksi dari para validator dan 

perlu dilakukan validasi kembali. 

b. Analisis Kesesuaian Buku 

Dalam penelitian ini akan dianalisis kesesuaianyBukuyMatematika 

KelasyVIIySemestery2 Kurikulumy2013yEdisi Revisiy2016 Bab 

Segitiga danySegiempatyyang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. DataykesesuaianyBuku MatematikayKelasyVII 

Semestery2 Kurikulum 2013yEdisiyRevisi 2016 berdasarkan kriteria 

Bell yang sudah didapatkan akan diolah menggunakan rumus: 

   
 

  
      

dengan: 

                              

                                 

                         

Persentase hasil kesesuaian buku tersebut kemudian dikategorikan dalam 

predikat-predikat sesuai dengan persentasenya berdasarkan tabel 2. 

Kategori persentase kesesuaian materi merupakan hasil modifikasi dari 

Arikunto (2003: 57) adalah sebagai berikut. 
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Tabel 2. Kategori Persentase Kesesuaian Materi 

Persentase kesesuaian Kategori 

80%<        Sangat Baik 

60%<       Baik 

40%<       Cukup 

20%<       Kurang 

      Sangat Kurang 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Identitas Buku Matematika 

Berdasarkanypengamatan terhadap Buku Matematika Kurikulum 

2013 Edisi Revisi 2016 diperoleh gambaran singkat mengenai 

identitasnya sebagai berikut. 

a. Judul buku  : yMatematika untukySMP/MTs KelasyVII 

Semestery2 

b. Penulis   : AbduryRahmanyAs‟ari, MohammadyTohir, Erik 

Valentino, ZainulyImron, dan IbnuyTaufiq. 

c. Penelaah   : AgungyLukito, AliyMahmudi, Turmudi, yM., 

Nanang Priatna, YudiySatria, danyWidowati. 

d. Tahun terbit  : 2016 

e. No ISBN   : 978-602-282-984-3 

f. Kota terbit  : Jakarta 

g. Penerbit   : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia  

2. Analisis Data 

Sebelum lembar analisis kesesuaian buku yang berhubungan 

dengan materi matematika digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi 

terhadap instrumen analisis kesesuaian buku secara keseluruhan. Validasi 

dilakukan oleh 2 orang Dosen FKIP UNISSULA yaitu Bapak M. Adul 
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Basir dan Ibu Hevy Risqi Maharani yang 

bertujuanyuntukymengetahuiyvalid atauytidaknya instrumenyyang 

digunakan. Hasilyvalidasi instrumen dapat dilihat pada lampiran 3 dengan 

melihat hasil validasi instrumen yang telah dilakukan, didapat kategori 

valid sehingga lembar analisis kesesuaian buku yang berhubungan dengan 

materi Segiempat dan Segitiga dapat digunakan. Hasil penelitian bahwa 

pertanyaan yang sesuai dengan kriteria Bell berjumlah 21 pertanyaan 

dengan persentase 90% yang berarti sangat baik jika dilihat pada Tabel 2. 

Kategori Persentase Kesesuaian Materi. 

Berikut disajikan hasil penelitian kesesuaian materi Segiempat dan 

SegitigaypadayBukuyMatematikaykelas VIIySemestery2yEdisi 

Revisiy2016 berdasarkan Kriteria Bell. 

1. Penyajian fakta, konsep, skill, dan prinsip segiempat dan segitiga 

disajikan dengan benar. 

Fakta materi segiempat dan segitiga dapat dilihat dengan panjang, lebar, 

dan sisi sudah sesuai dengan simbol          . Salah satu contoh fakta 

dalam matematika disajikan dalam buku pada halaman 214 – 215. 
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Gambar 3. fakta materi segiempat dan segitiga  

Konsep segiempat dan segitiga disajikan dengan benar, disajikan 

maksudnya dipersembahkan/digambarkan materi segiempat danysegitiga. 

Sedangkan konsep materi segiempat dan segitigaymemperhatikan jenis-

jenis, ysifat-sifat, keliling, ydanyluas segiempatydanysegitiga tersebut. 

Konsep segiempat pada halaman 194 dan konsep segitiga pada halaman 

245.  
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Gambar 4. konsep segiempat  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Konsep segitiga 

Skill materi segiempat dibuktikan dengan mencari besar sudut pada 

bangun trapesium pada halaman 200,  
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Gambar 6. Skill materi segiempat 

lain halnya dengan skill materi segitiga dibuktikan dengan cara mencari 

luas daerah suatu bangun pada halaman263. 

 

Gambar 7. Skill materi segitiga 

Konsep merupakan ide/rancangan suatu objek, sedangkan prinsip 

merupakan objek dari ide atau rancangan tersebut. Prinsip 
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dalamysegiempatydan segitiga denganycara mencari sifat-sifatysegiempat 

dan segitiga, luas dan keliling melalui proses berpikir secara mandiri. 

Beberapa hasil pengamatan pada buku bisa dilihat pada halaman 246 – 

249 pada Ayo Kita Menggali Informasi 

 

Gambar 8. Prinsip materi segitiga  

jadi siswa diberikan arahan untuk mencari informasi secara mandiri 

dengan kreatifitas mereka. 

2. Menggunakan simbol segiempat dan segitiga standar dan notasi lain. 

Simbol dan notasi dalam segitiga dan segiempat sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa dan sebelum simbol digunakan disajikan terlebih 

dahulu pengertian mengenai simbol. Simbol-simbol yang digunakan 

antara lain panjang, lebar, tinggi, sisi, sudut, panjang ruas garis, dan 

diagonal. 

 

Gambar 9. Simbol ruas garis 
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3. Tidak terdapat kesalahan cetak dan jawaban salah. 

Materi segiempat dan segitiga yang ada dalam buku, terdapat kesalahan 

cetak dan penulisan sehingga sangat mempengaruhi isi materi, seperti 

kurang satu huruf, urutan gambar dan tabel yang tidak sesuai. Salah satu 

contoh kesalahan yang terdapat dalam buku, kata “kals” seharusnya 

“kelas” dan “dikusikan” seharusnya “diskusikan”.  

 

Gambar 10. Keksalahan Cetak/Penulisan 

Selanjutnya jawaban salah, dalam buku tersebut juga terdapat kesalahan 

dalam menjawab penyelesaian soal, sehingga dapat mempengaruhi 

pemahaman materi. Sebagai contoh diketahui jajargenjang KLMN 

memiliki panjang KL = 12 cm, panjang LM = 10 cm, dan KNM = 140
o
. 

dalam pembahasan seharusnya hasil akhir adalah 40
o
, tetapi pada 

langkah-langkah penyelesaian terdapat kekeliruan yaitu 30
o
.  
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Gambar 11. Kesalahan alternatif penyelesaian pada buku teks 

4. Materi yang disajikan terlalu banyak memakai simbol yang tidak sesuai. 

Materi segiempat dan segitiga yang disajikan sudah sesuai dan 

menggunakan simbol sesuai dengan standar dan sesuai dengan 

pemahaman siswa. Dan tidak menggunakan simbol-simbol yang tidak 

sesuai. Panjang, lebar, dan sisi disimbolkan dengan p, l, dan s yang sesuai 

dengan standar. 

 

Gambar 12. Simbol/notasi yang sesuai 
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5. Konsep segiempat dan segitiga didefinisikan dengan benar. 

Definisi dari segiempat dan segitiga sudah didefinisikan dengan benar, 

definisi merupakan suatu rumusan berupa (kata, yfrasa, yatauykalimat) 

untuk mengungkapkanymakna, keterangan, yatau ciriyutamaydari 

sesuatu. Segiempat yaitu poligonybidang yangydibentuk dariyempat 

sisiyyang saling berpotonganypada satuytitik.  

 

Gambar 13. Definisi Konsep Segiempat 

Sedangkan segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi 

dan mempunyai tiga buah titik sudut. 

 

Gambar 14. Definisi Konsep Segitiga 

6. Keakuratan prinsip (teorema, lemma, aksioma) disajikan dengan benar. 

Teorema, lemma, aksioma dalam buku tersebut sudah 

dijelaskan/disajikan. 
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Gambar 15. Teorema keliling persegi adalah dua kali keliling persegi 

panjang 

7. Terdapat sejarah/filosofi/metode matematika/para matematikawan. 

Ada ilmuwan matematikawan muslim bernama Thabit Ibnu Qurra (836-

901M), dikenalydengan namaypanggilan Thabit. yBeliau 

merupakanysalah seorangyilmuan muslimyterkemuka diybidang 
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geometri. ySalah satuykarya yangyfenomenal dibidangygeometri 

adalahybukunya yangyberjudul The compositionyof  Rationsy ( komposisi 

rasio ). yDalam bukuytersebut, ythabit mengemukakanyantara 

aritmatikaydengan rasioykuantitasygeometri. 

 

Gambar 16. Matematikawan 

8. Kesulitan dan ketelitian sesuaiydenganytingkat kemampuanysiswa. 

Kesulitan dan ketelitianysesuai denganykemampuan siswa, ytetapi ada 

materi dan soal dalam buku tersebut yang masih belum sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa, sehingga perlu mengolah lagi materi dan soal 

tersebut agar bisa dipahami siswa. 
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Gambar 17. Latihan Soal yang Menuntut Ketelitian. 

9. Pendekatan modern/tradisional digunakan dalam penyajian materi 

segiempat dan segitiga. 

Pendekatan modern yang digunakanymenggunakan pendekatan 

pembelajaran saintifik, ymeliputi mengamati, ymenanya, 

mencoba/mengumpulkanydata (informasi), ymengasosiasikan/ 

mmengolah informasi, ydan  meng-komunikasikan. Sehingga dapat 
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dikatakan pembelajaran saintifik sangat sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku saat ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Pendekatan saintifik 

10. Penekanan pada fakta dan skill/konsep dan prinsip pada materi segiempat 

dan segitiga. 

Penekanan pada fakta di lambangkan dengan simbol-simbol, skill 

menjelaskan tentang mencari luas daerah suatu bangun. Sedangkan 

prinsip belum terdapat teorema, lemma, dan aksioma.  
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Gambar 19. Fakta dan Skill, konsep dan Prinsip 

 

11. Pembuktian dalil/teorema digunakan dalam bentuk logika yang benar. 

Ditemukan pembuktian teorema yang terdapat dalam buku tersebut dalam 

bentuk logika yang benar. 
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Gambar 20. Teorema keliling persegi panjang 

12. Pembuktian 

Materi yang ada dalam buku tersebut hanya terdapat sebagian yang ada 

pembuktiannya, sehingga kurang efektif untuk dipelajari dan disajikan 

pada peserta didik. 
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Gambar 21. Pembuktian keliling persegi adalah dua kali keliling persegi 

panjang 

13. Pemecahan masalah (Problem solving). 

Pemecahanymasalah yangyterdapat dalamybuku materi pembelajaran, 

ysudahysesuai dengan tingkat pemahaman siswa, sehingga mempermudah 

dalam mempelajari buku tersebut. 
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Gambar 22. Pemecahan masalah 

14. Bukti, penjelasan, dan contoh. 

Buku materi segiempat dan segitiga sudah ada bukti, penjelasan, dan 

contoh. Sehingga sudah sangat sesuai. 

 

Gambar 23. salah satu contoh Bukti yang ada di dalam buku materi 

segiempat dan segitiga 
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Gambar 24. Salah satu contoh penjelasan yang ada di dalam buku materi 

segiempat dan segitiga 

 

Gambar 25. Salah satu contoh yang ada di dalam buku materi 

segiempat dan segitiga 

15. Topik baru dengan topik lama saling berkaitan. 

Ada keterkaitan topik baru dengan topik lama/topik sebelumnya,  

sehingga sangat mempermudah dalam mempelajari materi yang akan 

diajarkan.keterkaitan antara topik sebelum dengan yang baru yaitu pada 
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topik sebelumnya telah diajarkan garis dan sudut yang masih berkaitan 

dengan bidang geometri bangun datar. 

16. Teks menunjukkan kesalahan logika umum. 

Buku materi yang ada, terdapat kesalahan dalam penulisan, sehingga 

menjadikan pemahaman materi kurang. 

 

Gambar 26. Kelasahan penulisan 

17. Istilah segiempat dan segitiga didefinisikan dengan benar dan mudah 

dipahami. 

Definisi segiempat dan segitiga di dalam buku materi sudah sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa. 
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Gambar 27. Istilah segiempat dan segitiga didefinisikan dengan benar. 

18. Penggunaan istilah segiempat dan segitiga tepat. 

Istilah segiempat dan segitiga  dalam buku materi sudah benar dan sesuai 

dengan materi pembelajaran. 

 

 

Gambar 28. istilah segiempat dan segitiga dengan tepat 
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19. Terdapat suatu perbedaan yang jelas antara unsur yang tidak 

terdefinisikan, unsur yang terdefinisikan, dan teorema. 

Tidak dijelaskan unsur yang tidak terdefinisikan  dengan yang 

terdefinisikan sehingga membuat bingung pembaca buku. 

20. Bukti dan perkiraan yang masuk akal terlihat jelas. 

Ada bukti dan perkiraan yang masuk akal dalam buku tersebut, sehingga 

pembaca merasa tertarik untuk membaca buku materi pembelajaran. 

 

 

Gambar 29. Bukti dan perkiraan yang masuk akal 
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21. Topik yang akan diajarkan terdapat dalam buku. 

Semua topik yang akan diajarkan sudah ada dalam buku materi 

pembelajaran, hal ini dapat dilihat pada silabus matematika kelas VII 

metri segiempat dan segitiga, sehingga guru dan siswa sangat mudah 

untuk mempelajari materi pembelajaran. Pada silabus materi pelajaran 

segiempat dan segitiga  terdapat pengertian segiempat dan segitiga, sifat-

sifat, jenis-jenis, keliling dan luas segiempat dan segitiga. Materi tersebut 

bisa dibuat diagram sebagai berikut : 

       Materi Silabus                  Materi Pada Buku 

Matematika  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30. Diagram Venn 

 

 Pengertian 

Segiempat 

danySegitiga 

 Jenis-jenis 
segiempat 

dan segitiga 

 Sifat-sifat 
segiempat 

dan segitiga 

 Kelilingydan 

Luas 

Segiempat 

danySegitiga 

 Menaksir 
luasybangun 

dataryyang 

tak beraturan 

 Pengertian Segiempatydan 
segitiga halaman 194 dan 

245 

 Jenis-jenis segiempat dan 

segitiga halaman 194-195, 

dan 245 

 Sifat-sifatysegiempatydan 
segitigayhalaman 196-197 

dany246-247 

 KelilingydanyLuas 
Segiempat dan Segitiga 

halaman 209-211, 223-225, 

234-237, 260-262 

 Menaksir luas bangun datar 
yang tak beraturan halaman 

284-287 
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B. Pembahasan 

Buku matematika kurikulum 2013 edisi revisi 2016 yang berjudul 

MatematikayuntukySMP/MTsyKelasyVIIySemestery2ypenulis Abdurrahman 

As‟ari, dkk, penerbit Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, tahun terbit 

2016, berkaitan dengan kesesuaian materi segiempat dan segitiga. 

Menunjukkan hasil penelitian bahwa pernyataan yang sesuai dengan kriteria 

Bell berjumlah 21 pertanyaan dengan persentase 90% yang berarti sangat 

baik.  

Hasil penelitian yang sesuai dengan kriteria Bell dapat dijelaskan, fakta 

materi segiempat dan segitiga dapat dilihat dengan panjang, lebar, dan sisi 

disimbolkan dengan p, l, dan s. Seperti yang dijelaskan Soedjadi (2000: 13 – 

14) menyatakan bahwa faktayberupa konvensiyyang 

diungkapydenganysimbol tertentu. yPenjelasan dari simbol           dapat 

dilihat pada halaman 214 – 215, yang dijelaskan bahwa diketahui 

luasypersegi panjang ABCD, Luasypersegi KLMN, kelilingypersegi panjang 

KLMN, dibuktikan kelilingypersegi ABCD = 2 kali persegi panjang ABCD, 

dengan hasil akhir 
         

         
 

 

 
 (

 

 
)
 

 (Terbukti).  

Konsep materi segiempat dan segitiga dijelaskan pada halaman 194 dan 

245, pada materiysegiempatydanysegitiga dipelajari tentangyjenis-jenis 

danysifat-sifat dariysegiempat. Konsepyadalah ideyabstrak yangydapat 

digunakanyuntuk menggolongkanyatau 

mengklarifikasikanysekumpulanyobjek menjadiycontoh dan bukanycontoh 

(Soedjadi, 2000: 14). Segiempatyadalah poligonybidangyyangydibentuk 
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dariyempat sisiyyang salingyberpotongan pada satuytitik, sedangkanysegitiga 

adalahybangun dataryyang dibatasiyoleh tiga buah sisiydan mempunyaiytiga 

buahytitikysudut. Segitigaybiasanyaydilambangkan dengany “∆”. 

Skilly (keterampilan) yadalah kemampuanydanypengetahuan 

yangydimiliki atauydiperoleh seseorangysehingga dapatyatau mampuyuntuk 

melakukanysuatu pekerjaanyatau tugasytertentu (Nadler, 1981). ySkill materi 

segiempat dijelaskan pada halaman 200, dibuktikan dengan mencari besar 

sudut pada bangun trapesium, diketahui DC : AB = 3 : 5, ditanyakan besar 

⦟D dan panjang garis DC, hasil akhir besar ⦟90  garis DC = 15. Skill materi 

segitiga dijelaskan pada halaman 263, dibuktikan dengan cara mencari luas 

daerah suatu bangun, hasil akhir luas bangun pertama diperoleh L1 + L2 = 41 

dm
2
. Sedangkan hasil akhir luas bangun kedua diperoleh L1 + L2 + L3 = 88 

dm
2
. 

Prinsipysegiempatydanysegitiga dengan cara mencariysifat-

sifatysegiempat dan segitiga, yluas dan keliling melalui proses berpikir secara 

mandiri. Prinsip dijelaskan oleh Soedjadi (2000: 15 – 16) adalah objek 

matematika yang kompleks 

dapatydikatakanyprinsipyadalahyhubunganyantarayberbagaiyobjek 

dasarymatematika. ySifat-sifat segitiga, antara lain segitiga siku–

sikuysamaykaki (satu ⦟ sama dengan 90 ), segitigaytumpulysamaykaki (2 

sudut besarnya sama, dan satu sudut besarnya lebih dari 90 ), segitiga lancip 

sama kaki (2 sudut besarnya sama, dan satu sudut besarnya kurang dari 90 ), 

segitiga sama sisi (ketiga sudutnya sama besar).  
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Simbol, notasi segitiga dan segiempat sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa, simbol–simbol yang digunakan antara lain panjang, 

lebar, tinggi, sisi, sudut, panjang ruas garis, dan diagonal. Materi segiempat 

dan segitiga yang ada dalam buku, terdapat kesalahan cetak dan penulisan 

sehingga sangat mempengaruhi isi materi, seperti kurang satu huruf, urutan 

gambar dan tabel yang tidak sesuai. Salah satu contohnya adalah “kals” 

seharusnya “ kelas “ dan dikusikan” seharusnya “ diskusikan”. Sedangkan 

jawaban salah, dalam buku tersebut sangat mempengaruhi pemahaman 

materi, diketahui jajargenjang KLMN memiliki panjang KL = 12 cm, panjang 

LM = 10 cm, dan KNM = 140 . Pembahasan seharusnya hasil akhir adalah 

40 , tetapi pada langkah-langkah penyelesaian terdapat kekeliruan yaitu 30 . 

Materi segiempat dan segitiga yang disajikan sudah sesuai dan 

menggunakan simbol sesuai dengan standar dan sesuai dengan pemahaman 

siswa dan tidak menggunakan simbol-simbol yang tidak sesuai. 

Sejarah/filosofi/metode matematika/para matematikawan, ilmuwan 

matematikawan muslim bernama Thabit Ibnu Qurra (836 – 901 M) 

dikenalydengan namaypanggilanyThabit, beliauymerupakanysalahysatu 

ilmuwanymuslim terkemukaydibidang geometri. Salah satuykarya 

yangyfenomenal dibidangygeometri adalahybukunya yang 

berjudulyTheycomposition of rationsy (komposisi rasio). yDalam 

bukuytersebut Thabitymengemukakan antarayaritmatika denganyrasio 

kuantitasygeometri. 
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Kesulitan dan ketelitian materi disesuaikan dengan kemampuan siswa, 

tetapi ada materi dan soal dalam buku tersebut yang masih belum sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa, sehingga perlu mangolah lagi materi dan 

soal tersebut agar bisa dipahami siswa. Pendekatan modern 

menggunakanypembelajaran saintifik, ymeliputi mengamati, ymenanya, 

ymencoba/mengumpulkanydata (informasi), ymengasosiakan /mengolah 

informasi, ydan mengkomunikasikan. Sehingga dapat dikatakan pembelajaran 

saintifik sangat sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini. 

Pembuktian teorema yang terdapat dalam buku tersebut dalam bentuk 

logika yang benar. Contoh : diketahui luas persegiypanjangyABCD, 

LuasypersegiyKLMN, keliling persegi panjang KLMN, dibuktikanykeliling 

persegiyABCD = 2 kali persegi panjang ABCD, dengan hasil akhir 

         

         
 

 

 
 (

 

 
)
 

( terbukti ). 

Pemecahanymasalah yangyterdapat dalam ybuku materi pembelajaran 

sudahysesuai dengan tingkat pemahaman siswa, sehingga mempermudah 

dalam mempelajari buku tersebut. Contoh : ysebuah persegi panjang, 

ymemiliki panjangy10 cmydan lebary5 cm. ditanyakanyluas persegi 

panjangytersebut, luas persegi panjang =y     = 10  y5 = 50. Jadi luas 

daerah persegi panjang adalah 50 cm
2
. 

Ada keterkaitan topik baru dengan topik lama/topik sebelumnya, 

sehingga sangat mempermudah dalam mempelajari materi yang akan 

diajarkan. Keterkaitan antara topik sebelum dengan yang baru yaitu pada 
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topik sebelumnya telah diajarkanygarisydanysudutyyangymasih 

yberkaitanydengan bidang geometriybangunydatar. 

Semua topik yang akan diajarkan sudah ada dalam buku materi 

pembelajaran, hal ini dapat dilihat pada silabus matematika kelas VII materi 

sigiempat dan segitiga. Sehingga guru dan siswa sangat mudah untuk 

mempelajari materi pembelajaran. Contoh : yKompetensiyDasar 3.14, 

Menganalisisyberbagai bangunydatar segiempaty (persegi, ypersegi panjang, 

belahyketupat, jajargenjang, ytrapesium, ydan layang-layang) danysegitiga 

berdasarkanysisi, sudut, ydan hubunganyantar sisiydan antar suduty 

(segiempat dan segitiga), ymateri pembelajarany (pengertian segiempatydan 

segitiga, jenis–jenisydan sifat-sifat bangun datar, ykeliling danyluas 

segiempat danysegitiga, menaksir luasybangunan datar yangytak beraturan). 

Kompetensi Dasary3.15, Menurunkanyrumus untukymenentukan 

kelilingydan luas segiempaty (persegi, persegiypanjang, belahyketupat, 

jajarygenjang, trapesiumydan layang-layang) dan segitiga. y  

Hasil analisis kesalahan-kesalahan pada materi Segiempat dan Segitiga 

yang disajikanydi atas, ymaka dapatydi buat tabelysebagaiyberikut. 

Tabel 3. Hasil Analisis Materi Segiempat dan Segitiga 

No. Kesalahan yang Ditemukan 

1. Penulisan didalam materi segiempat dan segitiga 

2. 

Jawaban salah yang dapat mempengaruhi pemahaman siswa dalam 

mempelajari materi segiempat dan segitiga 

3. Belum ditemukan dalil matematika dalam bentuk logika yang benar 
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Berdasarkan analisis dan pembahasan kesesuaian hasil pengamatan 

yang berhubungan dengan materi berdasarkan kriteria Bell yang telah 

dilakukan didapatkan hasil penelitian dengan persentase  90% yang berarti 

sangat baik jika dilihat pada Tabel 2. Kategori Persentase Kesesuaian Materi. 

Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Alfin Fajriatin dengan 

JudulyAnalisis Buku SiswayMatematika Kurikulumy2013 Kelas IX Bab 

Sistem Persamaan  Linear DuayVariabel BerdasarkanyKonsten Pada 

KriteriayBell, menunjukkan presentasey87% dengan kategoriysangat baik, 

danyrata–rata tiap indikator mendapatkanyskor 3 dany4. Persamaanydengan 

penelitianyini yaitu sama–sama menelitiybuku berdasarkanykriteria Bell, dan 

hasil penelitian yang dilakukan sangat baik. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada Buku dan materi pembelajarannya. Dari segi hasil penelitian juga 

menunjukkan hasil yang positif, hal ini dapat disimpulkan bahwa 

menganalisis dengan kriteria Bell dapat menjadi bahan rujukan dalam 

menganalis buku. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkanyhasil analisisydan pembahasanydiambil 

kesimpulanvbahwa kesesuaian antara materi padayBuku MatematikayKelas 

VIIySemestery2 Kurikulumy2013 Edisi Revisiy2016ydengan materi 

berdasarkan Kriteria Bell untuk materi Segiempat dan Segitiga kesalahan 

pada materi ini yaitu pada materi ini ditemukan jawaban salah dan penulisan 

salah sehingga dapat mempengaruhi pada proses pemahaman pembaca. Hasil 

penelitian yang sesuai berdasarkan kriteria Bell yang telah dilakukan 

didapatkan hasil penelitian dengan persentase  90% yang berarti sangat baik. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan pengkajian tentang kelayakan materiypadayBuku 

MatematikayKelasyVII Semestery2yEdisiyRevisi 2016 Bab Segitiga dan 

Segiempat berdasarkan Kriteria Bell ada beberapa saran yang peneliti 

sampaikan. 

1. Hasil dari analisis buku matematika ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan atau masukan untuk para pengguna buku dalamymemilih 

bukuyteksyyangyakan digunakan sesuaiydenganykurikulumyyang 

berlaku. 
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2. Kesalahan penulisan dan jawaban dari bukuymatematikaykelasyVII 

semestery2 kurikulumy2013 edisiyrevisi 2016yberdasarkan Kriteria 

Bell dapat dijadikan bahan perbaikan untuk penerbit maupun penulis. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan pedoman dari 

setiap indikator rumusan kriteria Bell yang digunakan dalam proses 

penelitian. 
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MATRIKS PENELITIAN 

Judul  Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis 

Buku 

Matematika 

Kurikulum 

2013 Edisi 

Revisi 2016 

Kelas VII 

Bab 

Segitiga 

Dan 

Segiempat 

Berdasarkan 

Konten 

Pada 

Kriteria 

Bell 

Bagaimanakah 

kelayakan 

materi 

berdasarkan 

keriteria bell 

pada bab 

segitiga dan 

segiempat 

Buku 

Matematika 

Kelas VII 

Semester 2 

Edisi Revisi 

2016? 

Kesesuaian 

materi yang 

berhubungan 

dengan 

materi 

matematika 

pada bab 

Segitiga dan 

Segiempat 

3 indikator 

yang 

berhubungan 

dengan 

materi 

matematika 

pada Buku 

Matematika 

Kelas VII 

Semester 2 

Kurikulum 

2013  Edisi 

Revisi 2016 

bab Segitiga 

dan 

Segiempat 

terbitan 

kementerian 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan. 

Buku 

Matematika 

Kelas VII 

Semester 2 

Kurikulum 

2013  Edisi 

Revisi 2016 

bab Segitiga 

dan 

Segiempat 

terbitan 

kementerian 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan. 

1. Jenis penelitian: 

Deskriptif kualitatif 

2. Metode pengumpulan data 

- Dokumentasi 

- Angket  

3. Analisis data: 

a. Data hasil validasi instrumen analisis 

kesesuaian buku 

1) Menentukan rata-rata nilai hasil 

validasi dari semua validator 

untuk setiap indikator (Ii) dengan 

persamaan: 

   
∑    
 
   

 
  

dengan: 

 

    

                             
                          

                       

2) Menentukan nilai rerata total 

untuk semua indikator (Va) 

dengan persamaan: 

    
∑   
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dengan: 

                total untuk 

semua indikator 

                      indikator 
ke-i 

                       
 

 
b. Analisis data kesesuaian buku 

   
 

  
      

dengan: 
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INDIKATOR PENSKORAN 

No Indikator Skor Deskripsi 

1 
Penyajian fakta, konsep, skill, dan prinsip 

segiempat dan segitiga benar. 

1 Hanya disajikan satu indikator fakta/ konsep/ skill/ 

prinsip segiempat dan segitiga yang benar 

2 Disajikan fakta dan konsep / skill dan prinsip 

segiempat dan segitiga yang benar. 

3 Disajikan fakta, konsep, skill, segiempat dan 

segitiga yang benar 

4 Keempat – empatnya sudah disajikan dengan benar 

2 
Digunakan simbol segiempat dan segitiga 

standard dan notasi lain. 

1 Simbol yang digunakan dalam segiempat dan 

segitiga hanya luas dan keliling saja 

2 Simbol yang digunakan dalam segiempat dan 

segitiga hanya luas, keliling, panjang, lebar, dan 

tinggi 

3 Simbol yang digunakan dalam segiempat dan 

segitiga hanya luas, keliling, panjang, lebar, tinggi, 

sisi dan diagonal 

4 Simbol yang digunakan dalam segiempat dan 

segitiga hanya luas, keliling, panjang, lebar, tinggi, 

sisi, diagonal dan sudut 

3 
Tidak terdapat kesalahan cetak dan jawaban 

salah. 

1 Terdapat lebih dari 200 kesalahan cetak dan 

jawaban salah  

2 Terdapat lebih dari 100 kesalahan cetak dan 

jawaban salah  

3 Terdapat lebih dari 50 kesalahan cetak dan jawaban 

salah  

4 Tidak terdapat / terdapat lebih dari 1 kesalahan 
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cetak dan jawaban salah  

4 
Materi yang disajikan terlalu banyak memakai 

simbol yang tidak sesuai. 

1 Simbol yang digunakan lebih dari  30 

2 Simbol yang digunakan lebih dari  20 

3 Simbol yang digunakan lebih dari  11 

4 Simbol yang digunakan kurang dari 10 

5 
Konsep segiempat dan segitiga didefinisikan 

dengan benar. 

1 Konsep segiempat dan segitiga belum didefinisikan 

2 Konsep segiempat dan segitiga sudah didefinisikan 

tetapi hanya salah satu saja 

3 Konsep segiempat dan segitiga sudah didefinisikan 

tetapi kurang sesuai 

4 Konsep segiempat dan segitiga sudah didefinisikan 

dengan benar 

6 
Keakuratan prinsip (teorema, lemma, 

aksioma) disajikan dengan jelas 

1 Prinsip (teorema, lemma, aksioma) belum disajikan 

dalam buku 

2 Prinsip teorema sudah disajikan dalam buku 

3 Prinsip (teorema, lemma) sudah disajikan dalam 

buku dan sangat akurat 

4 Prinsip (teorema, lemma, aksioma) sudah disajikan 

dalam buku dan sangat akurat 

7 
Terdapat sejarah/ filosofi/ metode 

matematika/ para matematikawan. 

1 Belum terdapat sejarah/ filosofi/ metode 

matematika/ para matematikawan. 

2 Hanya terdapat sejarah para matematikawan 

3 Hanya terdapat sejarah/ filosofi para 

matematikawan. 

4 Disajikan sejarah/ filosofi/ metode matematika/ 

para matematikawan. 

8 
Kesulitan dan ketelitian sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

1 Semua isi soal dalam buku  butuh pemahaman yang 

lebih, sehingga tidak sesuai dengan tingkat 
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kemampuan siswa. 

2 Hanya terdapat beberapa soal yang  mudah 

dipahami oleh peserta didik 

3 Soal yang mudah dipahami lebih banyak dari soal 

yang sulit yang membutuhkan ketelitian si pembaca 

4 Soal yang mudah dan soal yang sulit seimbang 

dalam penyajian materi di dalam buku pelajaran 

9 

Pendekatan modern/tradisional digunakan 

dalam penyajian materi segiempat dan 

segitiga. 

1 Belum menggunakan pendekatan modern/tradisonal 

dalam penyajian materi 

2 Hanya menggunakan pendekatan tradisonal hanya 

materi segiempat 

3 Sudah menggunakan pendekatan tradisional dalam 

penyajian materi baik segitiga atau segiempat 

4 Pendekatan yang digunakan dalam penyajian materi 

segiempat dan segitiga menggunakan pendekatan 

saintifik 

10 
Penekanan pada fakta dan skill/ konsep dan 

prinsip pada materi segitiga. 

1 Hanya disajikan satu penekanan fakta/ konsep/ 

skill/ prinsip segiempat dan segitiga yang benar 

2 Hanya disajikan penekanan fakta dan konsep / skill, 

segiempat dan segitiga yang benar. 

3 Disajikan penekanan fakta, konsep, skill,dan  

prinsip  segiempat dan segitiga masih belum sesuai. 

4 Keempat – empatnya sudah ada penekanan dengan 

benar dan sudah sesuai. 

11 
Pembuktian dalil/teorema digunakan dalam 

bentuk logika yang benar. 

1 Belum ada pembuktian dalil /teorema yang 

disajikan dalam buku 

2 Pembuktian dalil teorema sudah disajikan dalam 

buku, tetapi masih kurang sesuai 
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3 Pembuktian dalil teorema didalam buku hanya 

sebagian besar saja. 

4 Pembuktian dalil/teorema di dalam buku sudah 

disajikan dan sangat akurat. 

12 Pembuktian. 

1 Belum ada pembuktian 

2 Hanya ada satu pembuktian 

3 Hanya 2 – 10 pembuktian 

4 Terdapat lebih dari sepuluh pembuktian 

13 Pemecahan masalah (Problem solving) 

1 Tidak terdapat pemecahan masalah dalam buku 

2 Ada pemecahan masalah dalam buku tetapi masih 

kurang tepat 

3 Hanya ada beberapa pemecahan masalah dalam 

menyelesaikan contoh soal 

4 Sudah ada pemecahan masalah dalam penyelesaian 

soal 

14 Bukti, penjelasan, dan contoh 

1 Belum ada bukti, penjelasan, dan contoh dalam 

buku mata pelajaran 

2 Sudah ada bukti, penjelasan, tetapi belum ada 

contoh dalam buku mata pelajaran 

3 Sudah ada bukti, penjelasan, dan contoh tetapi 

belum sesuai 

4 Ketiga-tiganya sudah ada dalam buku mata 

pelajaran, sehingga sudah sangat sesuai. 

15 
Topik baru dengan topik lama saling 

berkaitan. 

1 Tidak ada keterkaitan topik baru dengan topik lama 

2 Ada keterkaitan, tetapi hanya topik lama 

3 Ada  keterkaitan, tetapi hanya topik baru 

4 Ada keterkaitan, topik baru dengan topik lama, 

sehingga buku materi yang disajikan sangat sesuai 
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16 Teks menunjukkan kesalahan logika umum 

1 Tidak ada kesalahan umum dalam penyelesaian soal 

2 Ada kesalahan umum dalam penyelesaian soal, 

tetapi hanya sebagian 

3 Hanya sebagian besar saja yang ada kesalahan 

logika 

4 Terdapat kesalahan umum dalam teks, sehingga 

kurang bisa dipahami pembaca 

17 
Istilah segitiga dan segiempat didefinisikan 

dengan benar dan mudah dipahami. 

1 Tidak ada istilah segitiga dan segiempat yang 

didefinisikan 

2 Hanya definisi segitiga yang dianggap benar                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

3 Hanya efinisi segiempat yang dianggap benar 

4 Kedua-duanya mempunyai istilah segitiga dan 

segiempat dengan benar dan mudah dipahami 

18 
Penggunaan istilah segiempat dan segitiga 

tepat. 

1 Tidak ada penggunaan istilah segiempat dan 

segitiga dengan tepat 

2 Hanya ada istilah segiempat yang tepat 

3 Hanya ada istilah segitiga yang tepat 

4 Kedua-duanya menggunakan istilah dengan tepat 

19 

Terdapat suatu perbedaan yang jelas antara 

unsur yang tidak terdefinisikan, unsur yang 

terdefinisikan dan teorema. 

1 Penggunaan unsur yang tidak terdefinisikan dan 

unsur terdefinisikan belum ada di buku mata 

pelajaran 

2 Penggunaan unsur hanya satu tidak terdefinisikan 

dalam buku mata pelajaran 

3 Penggunaan unsur hanya satu terdefinisikan dalam 

buku mata pelajaran 

4 Kedua unsur tersebut terdapat dalam buku mata 

pelajaran 

20 Bukti dan perkiraan yang masuk akal terlihat 1 Tidak ada bukti dan perkiraan yang masuk akal 
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jelas. terlihat jelas dalam buku mata pelajaran 

2 Hanya terdapat bukti dan tidak ada perkiraan yang 

masuk akal terlihat jelas 

3 Hanya terdapat sebagian bukti dan perkiraan masuk 

akal terlihat jelas 

4 Bukti dan perkiraan masuk akal  dalam buku mata 

pelajaran sangat terlihat jelas, sehingga tidak 

membuat bingung si pembaca 

21 
Topik yang akan diajarkan terdapat dalam 

buku 

1 Tidak terdapat topik dalam buku mata pelajaran 

2 Topik yang diajarkan ada dalam buku tapi tidak 

sesuai 

3 Topik yang diajarkan sudah sesuai tetapi hanya 

sebagian 

4 Semua topik sudah diajarakan dalam buku mata 

pelajaran 
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Penilaian Materi Segiempat dan Segitiga pada Buku Matematika Kelas VII Semester 2 Kurikulum 2013 Edisi 

Revisi 2016 Berdasarkan Kriteria Bell yang Berhubungan dengan Materi Matematika 

 

No. Butir 
Skor 

Alasan penilaian/saran 
1 2 3 4 

1. 
Penyajian fakta, konsep, skill, dan 

prinsip segiempat dan segitiga benar. 

 

  √ 

Ke empat kajian dalam ilmu 

matematika tersebut dalam 

penerapannya sudah dijelaskan 

dengan baik dan benar. 

2. 
Digunakan simbol segiempat dan 

segitiga standard dan notasi lain. 

   

√ 

Simbol yang digunakan sangat 

mudah dipahami, sehingga tidak 

kesulitan dalam mempelajari 

simbol tersebut. 

3. 
Tidak terdapat kesalahan cetak dan 

jawaban salah. 
  √  

Ada kesalahan cetak dalam buku, 

dan jawaban salah dalam 

penyelesaian soal, sebaiknya dalam 

mencetak buku perlu dikoreksi 

lebih teliti agar  pembaca tidak 

salah dalam memahami materi 

buku tersebut. 

4. 
Materi yang disajikan terlalu banyak 

memakai simbol yang tidak sesuai. 
   √ 

Penggunaan simbol dalam buku 

sudah sesuai dengan pemahaman 

siswa.  

5. 
Konsep segiempat dan segitiga 

didefinisikan dengan benar. 
   √ 

Definisi segiempat dan segitiga 

sudah disajikan dengan benar. 

6. Keakuratan prinsip (teorema, lemma,    √ Keakuratan prinsip berupa teorema 
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aksioma) disajikan dengan jelas. dalam buku sudah sesuai. 

7. 
Terdapat sejarah/ filosofi/ metode 

matematika/ para matematikawan. 
   √ 

Dalam buku tersebut ada sejarah, 

filosofi, metode matematika dari 

matematikawan muslim yang 

bernama  Thabit Ibnu Qurra yang 

dikenal dengan Ilmuan Geometri. 

8. 
Kesulitan dan ketelitian sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa. 
  √  

Penyajian materi dan soal dalam 

buku tersebut masih belum sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa, 

sehingga perlu mengolah lagi 

materi dan soal tersebut agar bisa di 

pahami siswa. 

9. 

Pendekatan modern/tradisional 

digunakan dalam penyajian materi 

segiempat dan segitiga. 

   √ 

Penyajian materi yang ada di dalam 

buku menggunakan pendekatan 

saintifik. 

10. 

Penekanan pada fakta dan skill/ 

konsep dan prinsip pada materi 

segitiga. 

  √  

Dalam buku tersebut sudah ada 

penekanan pada fakta, skill, konsep 

dan prinsip, namun pada prinsip 

belum terdapat teorema, lemma dan 

aksioma. 

11. 
Pembuktian dalil/teorema digunakan 

dalam bentuk logika yang benar. 
   √ 

Bukti dalil / teorema yang terdapat 

dalam buku tersebut sudah sesuai.  

12. Pembuktian.   √  

Hanya terdapat sebagian yang ada 

pembuktian dalam materi tersebut, 

sehingga kurang efektif untuk 

disajikan pada peserta didik. 

13. 
Pemecahan masalah (Problem 

solving). 
   √ 

Alternatif penyelesaian masalah 

disajikan agar mempermudah 
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dalam memahami materi yang 

sudah disajikan. 

14. Bukti, penjelasan, dan contoh.    √ 
Sudah disajikan bukti, penjelasan, 

dan contoh di dalam buku tersebut. 

15. 
Topik baru dengan topik lama saling 

berkaitan. 
   √ 

Ada keterkaitan antara topik baru 

dan topik lama, sehingga 

mempermudah dalam memahami 

dan mempelajari materi. 

16. 
Teks menunjukkan kesalahan logika 

umum. 
  √  

Teks terdapat kesalahan umum, 

menjadikan pemahaman materi 

kurang, alangkah baiknya dalam 

penyusunan materi dikoreksi lebih 

teliti. 

17. 

Istilah segitiga dan segiempat 

didefinisikan dengan benar dan mudah 

dipahami. 

   √ 

Istilah segitiga dan segiempat sudah 

didefinisikan dengan  benar dan 

mudah dipahami. 

18. 
Penggunaan istilah segiempat dan 

segitiga tepat. 
   √ 

Istilah yang digunakan sigiempat 

dan segitiga sudah tepat. 

19. 

Terdapat suatu perbedaan yang jelas 

antara unsur yang tidak terdefinisikan, 

unsur yang terdefinisikan dan teorema. 

√    

Dalam buku tersebut  tidak 

dijelaskan teorema, unsur yang 

tidak terdefinisikan dan yang 

terdefinisikan, sehingga sangat 

membingungkan pembaca. 

20. 
Bukti dan perkiraan yang masuk akal 

terlihat jelas. 
   √ 

Terlihat jelas bukti dan perkiraan 

jawaban contoh soal. 

21. 
Topik yang akan diajarkan terdapat 

dalam buku. 
   √ 

Semua topik yang diajarkan sudah 

terdapat dalam buku. 

 1 0 5 15  
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Total Skor               

 

Menghitung besar persentase: 
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Lampiran 5 

Kartu Data Kesalahan Cetak dan Jawaban Salah Materi Segiempat dan 

Segitiga 

KARTU DATA 

Halaman     : 199 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

  ⦟              

  ⦟        

 Jadi,  ⦟        

Keterangan: 

Kesalahan dalam perhitungan. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 203 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

Perhatikan kembali gambar bangun datar segiempat yang telah kalian buat 

pada kegiatan mengamati dan pada Tabel 8.2 dan Tabel 8.3. Kemudian 

diskusikanlah beberapa hal berikut ini: 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan pada urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 206 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

Masalah 8.1 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan pada urutan masalah. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 207 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

Tabel 8.3a Pemahaman konsep keliling dan luas persegi. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 207 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

Tabel 8.3b Pemahaman konsep keliling dan luas persegi panjang. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 209 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

Agar kalian menjadi lebih yakin dalam memahami konsep keliling dan luas 

persegi panjang, cobalah perhatikan dengan cermat Tabel 8.4 berikut. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 209 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

Tabel 8.4a Keliling dan Luas Persegi. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 210 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

Tabel 8.4b Keliling dan Luas persegipanjang. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 211 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

1. Jika s merupakan panjang sisi persegi, maka lengkapilah Tabel 8.4a pada 

Gambar 4. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 211 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

2. Jika p dan l merupakan panjang dan lebar persegipanjang, maka 

lengkapilah Tabel 8.4b pada Gambar 7. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 213 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

Gambar 8.8 Tanah Pak Amal. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 

KARTU DATA 

Halaman     : 215 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

 
         

         
 
   

  
 
(   ) 

  
 
     

  
 
 

 
 (

 

 
)
 

 

 
         

         
 
 

 
 (

 

 
)
 

(        ) 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan simbol/notasi. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 216 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

Tabel 8.5 Ukuran persegipanjang. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 218 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.7 Ukuran persegipanjang dalam data. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 220 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

Gambar 8.8 Bentuk denah lahan rumah dan kap lampu dengan sketsanya. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar dan penulisan pada kata “sketsa”. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 221 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

Dari Gambar 8.9 terdapat denah lahan rumah dan kap lampu dengan 

sketsanya. Masalahnya sekarang, bagaimana cara mencari keliling dan luas 

pada kedua bangun tersebut? 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 221 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan    : 

Tabel 8.7a berikut disajikan pemahaman konsep keliling dan luas 

jajargenjang, silakan amati. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 221 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.7a Pemahaman konsep keliling dan luas jajargenjang. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 222 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.7b Pemahaman konsep keliling dan luas trapesium. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 223 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Agar kalian lebih yakin dalam memahami konsep keliling dan luas 

jajargenjang dan trapesium, cobalah perhatikan dengan cermat pada Tabel 

8.8 berikut. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 223 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.8a Keliling dan luas jajargenjang. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 224 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.8b Keliling dan luas trapesium. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 227 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

a.        maka 

b.         

c.         

d.       

e. 
  

 
   

f.     

Keterangan: 

Kesalahan dalam perhitungan. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 227 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

a.          

b.           maka 

c.             

d.     (    )  (    ) 

e.           

f.        

Keterangan: 

Kesalahan dalam perhitungan. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 228 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Dengan demikian, luas persegipanjang mula-mula sebelum dibuat model 

kapal adalah (   )    (     )    

Keterangan: 

Kesalahan dalam perhitungan. 

 

 

c.  
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KARTU DATA 

Halaman     : 231 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Gambar 8.10 Bentuk ketupat dan layangan dengan sketsanya. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar dan kata “sketsa”. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 231 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Dari Gambar 8.10 terdapat ketupat dan layang-layang dengan sketsanya. 

Masalahnya sekarang, bagaimana cara mencari keliling dan luas pada kedua 

bangun tersebut? 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 231 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.9a berikut disajikan pemahaman konsep keliling dan luas 

belahketupat, silakan amati. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 231 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.9 Pemahaman konsep keliling dan luas belahketupat. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 232 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.9b menunjukkan pemahaman konsep keliling dan luas layang-

layang, silakan amati. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 233 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.9b Pemahaman konsep keliling dan luas layang-layang. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 234 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Agar kalian menjadi lebih yakin dalam memahami konsep keliling dan luas 

Belahketupat dan Layang-layang, cobalah perhatikan dengan cermat pada 

Tabel 8.10 berikut. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 234 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.10a Keliling dan Luas Belahketupat. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 236 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.10b Keliling dan Luas Layang-layang. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 239 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Misalkan ABCD sebuah belahketupat dengan luas 12 cm
2
. Dan panjang 

          panjang         dan        , dan nilai        

Keterangan: 

Kesalahan dalam contoh soal. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 240 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Gambar 8.11 Layangan. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 244 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

14. Diketahui trapesium ABCD siku-siku di B dengan panjang    

              dan luasnya 108 cm
2
. Hitunglah keliling trapesium 

ABCD tersebut. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan pada kata “trapesium”. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 245 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Masalah 8.2 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan masalah. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 245 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Gambar 8.12 Berbagai jenis segitiga 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 245 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Perhatikan kembali hasil temuan pada Tabel 8.1 terdapat banyak jenis 

segitiga. Sedangkan pada Gambar 8.12 di atas terdapat berbagai jenis 

segitiga. Bagaimana cara kalian untuk mengetahui jenis-jenis segitiga 

tersebut? Strategi apa yang harus kalian lakukan? 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 246 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Perhatikan setiap bangun segitiga pada Gambar 8.12. Kemudian perhatikan 

juga hal-hal yang berhubungan dengan bangun-bangun tersebut seperti sisi 

dan sudutnya. Selanjutnya salin dan lengkapi tabel berikut berdasarkan sifat 

segitiga ditinjau dari besar sudut dan panjang sisinya. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 247 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.11 Sifat-sifat segitiga. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 250 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Susunan batang korek api membentuk segitiga sama sisi tidak melebihi 2 

(dua) tingkat. 

Banyak batang korek api yang disediakan dan banyak maksimum segitiga 

dengan panjang sisi satu satuan korek api disajikan pada tabel berikut. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan pada pemenggalan kata. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 251 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Gambar 8.13 Segitiga sama sisi dari korek api. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 251 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Banyak segitiga sama sisi dapat digambarkan dengan pola Gambar 8.13 

diatas untuk banyak batang korek api yang tersedia. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 253 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Jika pada segitiga sama kaki disamping mempunyai panjang    

                ⦟       ; maka: 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan contoh soal. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 253 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

a. ⦟BDC adalah siku-siku maka ⦟BDC = 90   

b. ⦟BCD =      (    ⦟   ) 

c. ⦟BCD       (       ) 

d. ⦟BCD     °-(120°) 

e. ⦟BCD = 60°, 

f. ⦟      ⦟          

Keterangan: 

Kesalahan dalam perhitungan alternative penyelesaian. 

 

c. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 257 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Masalah 8.3 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan masalah. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 257 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Gambar 8.14 Perahu Layar. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 258 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Untuk memecahkan Masalah 8.3, terlebih dulu silakan kalian lakukan 

kegiatan pada uraian berikut ini. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan masalah. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 258 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.12 Pemahamn konsep keliling dan luas segitiga. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 260 

Kesalahan   : 

  

Perbaikan: 

Agar kalian menjadi lebih yakin dalam memahami konsep keliling dan luas 

segitiga, cobalah perhatikan dengan cermat pada Tabel 8.13 berikut. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 260 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.13: Keliling dan luas segitiga 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 264 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Gambar 8.15 Segitiga dari kertas origami. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 265 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Gambar 8.16 Empat Buah Jenis Segitiga 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 267 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Setelah kalian mendapatkan informasi dan menggali informasi pada kegiatan 

di atas, coba diskusikan pada soal-soal berikut. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan pada kata “berikut”. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 267 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

a. Buatlah ilustrasi bahan kain yang digunakan perahu layar dalam bentuk 

persegi dengan ukuran 10 cm. 

b. Berilah tanda pada titik-titik  sudut persegi, misalkan ABCD. Kemudian 

berilah tanda titik pada ilustrasi gambar  kayu penyangga, missal EF 

yakni sebagai berikut. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam tanda baca di akhir kalimat. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 274 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Untuk melukis sebuah garis tinggi pada segitiga, ikutilah langkah-langkah 

pada Tabel 8.14 berikut ini. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 274 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.14 Melukis garis tinggi dari titik sudut A ke garis BC pada segitiga 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 275 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Untuk melukis sebuah garis bagi pada segitiga, ikutilah langkah-langkah 

pada Tabel 8.15 berikut ini. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 276 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.15 Melukis garis bagi dari titik sudut A ke garis BC pada segitiga. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 276 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

3. Buatlah busur dari titik sebagai titik pusat sehingga busur tersebut 

memotong garis AB di titik K dan garis AC di titik L. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan pada kata “titik”. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 276 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Hubungan titik A dengan titik M, sehinga memotong garis BC dititik D. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam keterangan gambar. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 277 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Untuk melukis sebuah garis sumbu pada segitiga, ikutilah langkah-langkah 

pada Tabel 8.16 berikut ini. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 277 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.16 Melukis garis sumbu di sisi BC pada segitiga. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 278 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Untuk melukis sebuah garis berat pada segitiga, ikutilah langkah-langkah 

pada Tabel 8.17 berikut ini. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 278 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Tabel 8.17 Melukis garis berat dari titik A ke sisi BC pada segitiga. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 
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KARTU DATA 

Halaman     : 279 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Setelah kalian melakukan kegiatan pada Tabel 8.14 sampai Tabel 8.17 di 

atas, coba buatlah pertanyaan yang memuat kata-kata berikut: 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan tabel. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 281 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Setelah kalian selesai menjawab soal pada kegiatan Menalar, coba 

presentasikan di depan kelas kalian. Kemudian diskusikan dengan kelompok 

lain. Mintalah masukan atau sanggahan dengan kelompok lain. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan pada kata “kelas” dan “diskusikan”. 

 

  



122 

 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 284 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Gambar 8.17 Daun, potongan kayu, tipe-x, dan telapak tangan. 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 

 

KARTU DATA 

Halaman     : 284 

Kesalahan   : 

 

Perbaikan: 

Bangun datar segiempat dan segitiga manakah yang lebih mudah digunakan 

untuk menaksir luasnya benda-benda pada Gambar 8.17 di atas? 

Keterangan: 

Kesalahan penulisan dalam urutan gambar. 

 

 


